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ABSTRAK 
 
Bagiyo. PENINGKATAN KEMAMPUAN BELAJAR PERKALIAN DENGAN 
MENGGUNAKAN METODE JARIMATIKA PADA SISWA KELAS II SDN 
TEMON KECAMATAN SIMO KABUPATEN BOYOLALI. Penelitian 
Tindakan Kelas di SDN Temon Tahun Pelajaran 2009/2010.Sripsi Surakarta 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta 
2010. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan belajar 
perkalian dengan menggunakan metode jarimatika pada siswa kelas II Sekolah 
Dasar Negeri Temon. Variabel yang menjadi sasaran penelitian ini adalah 
kemampuan belajar perkalian, sedangkan variabel tindakan yang digunakan 
adalah metode jarimatika. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas.Penelitian ini 
dilakukan melalui 2 siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subyek dari penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri Temon, sebanyak 16 siswa. Teknik 
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan tes. Teknik analisa data 
yang digunakan adalah analisis interaktif yang mempunyai 3 buah kompon en 
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulan bahwa ada peningkatan 
kemampuan belajar perkalian dengan menggunakan metode jarimatika.Hal ini 
dapat ditunjukan dengan meningkatnya kemampuan belajar perkalian siswa 
sebelum dan sesudah tindakan. Pada siklus I ada peningkatan untuk kemampuan 
belajar perkalian dari anak yang sudah tuntas belajar 23,75% menjadi 53,37%, 
pada sikuls II ada peningkatan kemampuan perkalian dari 53,37% menjadi78,12% 
siswa yang sudah tuntas. Ini berarti bahwa penggunaan metode jarimatika dapat 
meningkatkan kemampuan belajar perkalian pada siswa kelas II SDN Temon.  
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ABSTRACT  
 
 
Bagiyo. IMPROVING MULTIPLICATION ABILITY BY USING 
JARIMATIKA METHOD AT SDN TEMON, BOYOLALI REGENCY. An 
Action Research at SDN Temon in Academic Year 2009/2010. Thesis: Education 
Faculty of Sebelas Maret University. 2010.  
The objective of this research is to improve multiplication ability by using 
jarimatika method at second grade students of Sekolah Dasar Negeri Temon.  
Target variable of this research is multiplication ability, while action variable is 
jarimatika method. 
This research belongs to Action Research. This research is done in two 
cycles. Each cycle contains 4 stages that are planning, acting, observation, and 
reflection. Subject of this research is the second grade students of Sekolah Dasar 
Negeri Temon as 16 students. Technique of collecting data used in this research is 
observation, interview and test. Technique of analysis data used is interactive 
analysis that has three components, data reduction, data presentation, and 
conclusion. 
Based on the research result, it can be conclude that there is multiplication 
ability improvement by using jarimatika  method. It is shown by the improvement 
of multiplictaion ability before and after implementation. In cycle I there is 
multiplication ability improvement from students who complete study as 23, 75% 
become 53, 37%, in cycle II there is multiplication ability improvement from 
students who complete study as 53, 37% become 78, 12%. It means that the 
implementation of jarimatika method improve students’ multiplication ability of 
second grade students of SDN Temon.  
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MOTTO 
 
Tiap-tiap kamu adalah pemimpin dan tiap-tiap pemimpin bertanggung jawab atas 
hal-hal yang dipimpinnya, Imam adalah pemimpin dan akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya 
             (HR. Muslim dan Tarmudzi) 
 
Dan kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu tentu kamu akan 
mendapat pahalanya pada sisi Allah 
(QS : Al Baqarah 2 : 110) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia ilmu dan teknologi di era globalisasi ini semakin 
pesat akan memberi dampak yang besar terhadap seluruh aspek kehidupan. 
Dampak tersebut termasuk di bidang pendidikan. Dengan perkembangan ilmu dan 
teknologi yang pesat kebutuhan masyarakat akan pendidikan juga meningkat, 
sehingga mutu dan kualitas pendidikan juga harus ditingkatkan. Menurut jurnal 
internasional Amanda Worlley dan Romina Jamieson-Proctor (Griffith University, 
Australia), “The world is changing rapidly and future members of the workforce 
will need to reason mathematically to use technologically sophisticated equipment 
and resources”. Maksudnya adalah perkembangan tersebut menuntut manusia 
untuk dapat menggunakan peralatan dan sumber daya secara matematis. Upaya 
peningkatan mutu dan kualitas pendidikan terus menerus dilakukan pada jenis dan 
jenjang pendidikan oleh pemerintah dan juga swasta. Karena perlu disadari bahwa 
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan sumber 
daya manusia supaya berkualitas, supaya pada kehidupan mendatang bangsa kita 
dapat menguasai ilmu dan teknologi sehingga dapat mengikuti serta mempunyai 
andil pada perkembangan jaman yang semakin pesat.  
Pendidikan sangat penting bagi manusia karena dengan pendidikan 
manusia memperoleh pengetahuan serta dapat mengembangkan kemampuan, 
sikap dan tingkah laku. Salah satu pendidikan yang sangat dibutuhkan oleh 
manusia adalah pendidikan matematika. Tanpa bantuan matematika kiranya tak 
mungkin dicapai kemajuan yang begitu pesatnya baik dalam bidang obat-obatan, 
ilmu pengetahuan alam, teknologi, komputer dan sebagainya.   
1 
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Pada kenyataannya, saat ini  hasil belajar matematika masih tergolong 
rendah. Hal ini disebabkan banyak mitos menyesatkan. Menurut Ade Chandra 
Prayogi dalam (http://www.frienster.com/adechandraprayogi) menyatakan bahwa 
mitos-mitos yang salah ini memberi andil besar dalam membuat masyarakat 
merasa alergi bahkan tidak menyukai matematika. Akibatnya mayoritas siswa kita 
mendapat nilai buruk dalam bidang studi ini, bukan lantaran tidak mampu, 
melainkan karena sejak awal sudah merasa alergi dan takut sehingga tidak pernah 
atau malas untuk mempelajari matematika. Lebih lanjut, Prayogi menyebutkan  
lima mitos yang sudah mengakar dan menciptakan persepsi negatif terhadap 
matematika, yaitu: 
1. Matematika adalah ilmu yang sangat sukar sehingga hanya sedikit orang 
atau siswa dengan IQ minimal tertentu yang mampu memahaminya. 
2. Matematika adalah ilmu hafalan dari sekian banyak rumus. Mitos ini 
membuat siswa malas mempelajari matematika dan akhirnya tidak 
mengerti apa – apa tentang matematika. Padahal, matematika bukanlah 
ilmu menghafal rumus karena tanpa memahami konsep, rumus yang sudah 
di hafal tidak akan bermanfaat. 
3. Matematika selalu berhubungan dengan kecepatan menghitung. Memang 
berhitung adalah bagian tak terpisahkan dari matematika terutama pada 
tingkat SD. Tetapi, kemampuan menghitung secara tepat bukanlah hal 
terpenting dalam matematika, yang terpenting adalah pemahaman konsep. 
4. Matematika adalah ilmu abstrak dan tidak berhubungan dengan realita. 
Mitos ini jelas salah kaprah, sebab fakta menunjukkan bahwa matematika 
sangat realistis. Dalam arti, matematika merupakan bentuk analogi dari 
realita sehari-hari. 
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5. Matematika adalah ilmu yang membosankan, kaku, dan tidak kreatif. 
Anggapan ini jelas keliru. Meski jawaban (solusi) matematika terasa eksak 
lantaran solusinya tunggal, tidak berarti matematika kaku dan 
membosankan.  
Matematika sebagai ilmu eksak yang bersifat deduktif, untuk 
mempelajarinya tidak cukup dengan hafalan dan membaca, tetapi memerlukan 
pemikiran dan pemahaman. Penguasaan atas pembelajaran matematika mutlak 
diperlukan peserta didik dalam upaya mempelajari ilmu pengetahuan yang lain 
dan dalam pemecahan permasalahan pada kehidupan sehari-hari. Menurut 
kurikulum KTSP SD/MI tahun 2006 disebutkan bahwa tujuan pelajaran 
matematika di SD agar peserta didik mempunyai kemampuan sebagai berikut : 1. 
Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan 
mengaplikasikan konsep atau alogaritma, secara luwes, akurat, dan tepat dalam 
pemecahan masalah. 2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 3. Memecahkan masalah yang 
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram atau media lain untuk memperjelas masalah atau keadaan. 5. Memiliki 
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 
ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet 
dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Tujuan umum dan khusus pelajaran matematika pada kurikulum KTSP 
memberikan gambaran bahwa belajar tidak hanya aspek kognitif saja, tetapi 
meluas pada pada aspek afektif dan psikomotor. Pembelajaran matematika 
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diarahkan untuk pembentukan kepribadian dan kemampuan berpikir yang 
berstandar pada hakikat matematika, ini berarti hakikat matematika merupakan 
unsur utama dalam pembelajaran matematika. Mengingat pentingnya tujuan di 
atas permasalahan ini perlu diatasi sedini mungkin, agar pserta didik tidak jauh 
ketinggalan bahkan sering dikatakan anak bodoh, oleh teman-temannya.   
 Seperti yang terjadi di Sekolah Dasar Negeri Temon Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali, terdapat 50 % peserta didik kelas II mendapatkan nilai 
matematika kompetensi dasar perkalian di bawah KKM (belum tuntas), seperti  
nilai pada ulangan tengah semester 2 di bawah ini.   
Table 1. Nilai ulangan tengah semester 2 Kelas II 
 
No 
 
Nilai 
 
Jumlah anak 
 
Prosentase 
 
KKM 
 
Keterangan 
1 
2 
3 
2 – 5 
6 – 8 
9 - 10 
8 
3 
5 
    50 % 
    18, 75% 
     31,25% 
6.80 
6.80 
6.80 
Belum  tuntas 
Tuntas 
Tuntas 
 
(Sumber: nilai ulangan tengah semester SD Temon Simo) 
Melihat kenyataan seperti pada tabel tersebut di atas maka sangat perlu 
untuk peningkatan kemampuan pembelajaran matematika terutama perkalian. 
Perkalian merupakan perhitungan yang dapat membantu anak dalam 
menyelesaikan soal-soal yang ada hubungannya berhitung. Salah satu penyebab 
dari ketidaktuntasan peserta didik dalam pembelajaran matematika di Sekolah 
Dasar Negeri Temon Kecamatan Simo adalah guru kurang mempunyai 
ketrampilan dalam memilih dan meggunakan metode yang tepat pada 
pembelajaran matematika. Metode jarimatika merupakan salah satu alternatif 
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untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pembelajaran matematika, 
terutama pada perkalian, pembagian, penjumlahan, dan pengurangan. 
Berdasarkan kenyataan dan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul Peningkatan Kemampuan Belajar 
Perkalian dengan Menggunakan Metode Jarimatika pada Siswa Kelas II SD. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan permasalahan diatas peneliti mengidentifikasi masalah 
sebagai berikut 
1. Rendahnya nilai matematika kompetensi dasar perkalian siswa kelas II SDN 
Temon Kecamatan Simo, sebanyak 50% nilai didik siswa di bawah KKM 
2. Metode pembelajaran guru kurang menarik minat siswa dalam pembelajaran 
matematika kompetensi dasar perkalian 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian tindakan kelas ini dapat lebih terfokus maka perlu adanya 
pembatasan masalah. Pembatasan masalah terfokus pada: 
1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas II SDN Temon Kecamatan Simo 
Semester II tahun pelajaran 2009/2010 mata pelajaran Matematika kompetensi 
dasar perkalian. 
2. Penelitian dilakukan untuk meningkatan kemampuan belajar matematika 
siswa kelas II SDN Temon Kecamatan Simo Semester II tahun pelajaran 
2009/2010 kompetensi dasar perkalian.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latarbelakang tersebut di atas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
Apakah penggunaan metode jarimatika dapat meningkatkan kemampuan belajar 
perkalian siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri Temon Kecamatan Simo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
            Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: untuk membuktikan bahwa penggunaan metode jarimatika agar dapat 
meminimalisasi kesulitan belajar matematika kompetensi dasar perkalian pada 
siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri Temon. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat secara Teoritis  
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan    
pemikiran bagi dunia pendidikan sehingga dapat meningkatkan pembelajaran 
yang berdampak pada peningkatan mutu pendidikan. 
2. Manfaat secara Praktis 
a. Bagi siswa penelitian ini dapat meningkatkannya kemampuan belajar   
matematika sehingga dapat prestasinya meningkat. 
b. Bagi guru penelitian ini dapat meningkatkannya kemampuan dalam 
menggunakan metode yang sesuai dalam pembelajaran matematika 
sehingga pembelajaran lebih efektif. 
c. Bagi sekolah penelitian ini dapat memberikan masukan dalam usaha 
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peningkatan mutu pendidikan di sekolah yang bersangkutan. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
   
A. Tinjauan Pustaka  
1. Hakikat Kemampuan Belajar Perkalian 
a. Pengertian Kemampuan Belajar  
Pengertian kemampuan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia 
Poerwodarminta berarti menguasai, sedangkan menurut Nurkhasanah dan 
Didik Turminto (2007:423) mendefinisikan pengertian kemampuan adalah 
kesanggupan, kecakapan atau kekuatan. Sofo (2003:150) istilah kemampuan 
didefinisikan dalam arti apa yang diharapkan dan merujuk pada pengetahuan, 
keahlian, dan sikap yang dalam penerapannya harus konsisten. Ada tiga 
komponen penting yang tidak tampak dalam kemampuan diri manusia yaitu; 
keterampilannya, kemampuannya dan etos kerjanya. (Schumacher, dalam 
Sinamo, 2002:6). Ketiga komponen tersebut saling berkaitan satu sama 
lainnya. 
Kesimpulan dari pendapat tersebut bahwa kemampuan berarti 
kesanggupan untuk menguasai apa yang diharapkan dan merujuk pada 
pengetahuan, ketrampilan dan keahlian dan sikap yang penerapannya harus 
konsisten. 
Kegiatan belajar mengajar adalah kondisi yang dengan sengaja 
yang diciptakan guna membelajarkan anak didik. Guru yang mengajar dan 
anak didik yang belajar. Dalam proses belajar mengajar, anak didik sebagai 
subjek dan sebagai objek dari proses belajar mengajar. Karena itu inti proses 
pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar anak didik dalam mencapai suatu 
tujuan. Belajar adalah suatu yang sudah akrab dengan semua lapisan 
masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “ Belajar” merupakan kata 
yang tidak asing. Bahkan semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di 
lembaga pendidikan formal. 
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Menurut Cicih Sumarsih belajar (2007:3) adalah proses perubahan 
tingkah laku dalam arti 
yang
 
seluas-luasnya yang meliputi: pengamatan, pengenalan, pengertian, 
pengetahuan, ketrampilan, perasaan, minat dan penghargaan sikap. Menurut 
Gagne (dalam Dimyati, Mudjiyono 2006:10) mendefinisikan belajar adalah 
merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas, setelah 
belajar orang memiliki ketrampilan, pengetahuan sikap dan nilai. Timbulnya 
kapabilitas tersebut dari (1) stimulus yang berasal dari lingkungan dan (2) 
proses kognitif yang dilakukan oleh pembelajar. Menurut Patterson (dalam 
jurnal internasional Mr Yeung Kim Wai Thomas & Mr Leung Hing Keung), 
“Teaching does not occur until learning does”. Ini berarti bahwa proses 
mengajar tidak akan terjadi sebelum adanya proses belajar. Proses belajar 
mengajar sebagai suatu sistem yang terdiri dari komponen guru atau 
instruktur, siswa bahan intruksional serta lingkungan belajar saling 
berinteraksi satu sama lain dalam usaha mencapai tujuan sistem tersebut. 
Gagne & Briggs (1978 : 3) mengemukakan bahwa pembelajaran juga dapat 
7 
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digambarkan sebagai usaha mencapai tujuan untuk mendorong orang lain 
dalam belajar. Hasil dari proses belajar disebut sebagai kemampuan belajar 
yang dapat dilihat dan diukur. Keberhasilan seseorang di dalam mengikuti 
satuan program pengajaran pada satu jenjang pendidikan tertentu dapat dilihat 
dari kemampuan belajarnya dalam program tersebut. Guru menyajikan 
bermacam-macam informasi yang harus dipelajari oleh siswa, siswa 
diharapkan untuk dapat menerima dan mengolah informasi ini menjadi bentuk 
yang dapat disimpan di dalam ingatannya dan memakainya kembali atau 
memindahkannya ke dalam situasi lain apabila diperlukan. Kemampuan siswa 
untuk menerima dan mengolah informasi tersebut sangat bervariasi, siswa 
tidak mungkin dapat menerima secara mempelajari semua informasi yang ada, 
dia akan menyeleksi sesuai dengan kemampuan dan karakteristiknya 
Perwujudan perilaku belajar biasanya terlihat dalam perubahan-
perubahan kebiasaan, keterampilan, dan pengamatan, sikap dan kemampuan 
yang biasanya disebut sebagai hasil belajar 
 Dengan demikian menurut pendapat dari beberapa ahli di atas 
kemampuan belajar adalah kecakapan atau kesanggupan dalam membuat 
perubahan tingkah laku yang kompleks melalui pengamatan, pengenalan, 
pengertian, pengetahuan ketrampilan, perasaan, minat dan sikap yang 
menghasilkan ketrampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. 
 
b. Pengertian Matematika 
 Pengertian matematika menurut Ruseffendi (dalam Endyah 
Murniati 2008:46) mengatakan matematika itu terorganisasikan dari unsur-
unsur yang tidak didefinisikan, definisi-definisi, aksioma-aksioma, dan dalil-
dalil, dalil-dalil itu setelah dibuktikan kebenarannya berlaku secara umum, 
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maka dari itu matematika sering dikatakan ilmu dedutif. Menurut Johnson dan 
Rising (dalam Endyah Murniati 2008:46) matematika adalah pola berpikir, 
pola mengorganisasikan pembuktian yang logis, matematika itu adalah bahasa 
yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat 
referensinya dengan simbol padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai arti 
daripada bunyi, matematika adalah ilmu tentang pola tentang keteraturan pola 
atau ide, dan matematika itu suatu seni, keindahanya terdapat keterurutan dan 
keharmonisan. Matematika menurut Sutawijaya (dalam Nyimas Aisyah dkk 
2007:1-1) Matematika mengkaji benda abstrak (benda pikiran) yang disusun 
dalam suatu sistem aksiomatis dengan menggunakan simbol (lambang) dan 
penalaran deduktif.  
 Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
matematika adalah ilmu deduktif yang mengkaji benda abstrak yang tersusun 
dari dalil-dalil, aksioma-aksioma, yang dapat dibuktikan dan didefinisikan 
secara logis, cermat, jelas dan akurat referensinya dengan simbol atau 
lambang. 
 
c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Matematika 
Dali S Naga yang dikutip Mulyono A (2003:254) mata pelajaran 
matematika mencakup tiga cabang yaitu : 
1) Aritmatika atau berhitung 
Aritmatika merupakan  cabang matematika yang berkenaan dengan sifat 
hubungan bilangan nyata, menyangkut penjumlahan, pengurangan, 
perkalian,dan pembagian. 
2) Aljabar 
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Salah satu cabang matematika   menggunakan abjad dalam pengerjaan 
hitungnya disebut aljabar.  Penggunaan abjad tidak hanya sebagai lambang 
bilangan yang sudah diketahui atau yang belum diketahui, tetapi juga 
menggunakan lambang lainnya seperti lebih besar (>), lebih kecil (<), dan 
sama dengan (=). 
3) Geometri. 
Aleks M. yang dikutip Mulyono A. (2003:253) mengemukakan bahwa 
geometri adalah cabang dari matematika yang berkenaan dengan titik dan 
garis. 
 
d. Teori Belajar Matematika di SD. 
 Menurut Endyah Murniati (2007:20-41) teori belajar matematika di 
Sekolah Dasar meliputi : 
1) Teori belajar Bruner 
 Bruner menekankan bahwa setiap individu pada saat mengenal suatu 
benda atau peristiwa di lingkungannya akan menemukan cara untuk 
menyatakan kembali peristiwa atau benda di dalam pikirannya. Penemuan itu 
merupakan suatu model mental tentang suatu peristiwa yang dialaminya atau 
benda yang dikenalnya. Hal tersebut dapat dinyatakan sebagai proses belajar. 
Bruner membagi proses belajar menjadi 3 tahap yaitu: (a). Tahap enaktif atau 
tahap kegiatan (enactive) atau tahap pertama anak belajar konsep adalah 
berhubungan dengan benda benda-benda riil atau mengalami peristiwa di 
dunia sekitarnya. Pada tahap ini anak anak masih dalam gerak reflkes dan 
coba-coba belum harmonis. Memanipulasikan, menyusun, menjejerkan, 
mengutak-atik, dan bentuk-bentuk gerak lainnya (serupa dengan sensori 
motorik dari Piaget). (b). Tahap ikonik atau tahap gambar bayangan (iconic). 
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Pada tahap ini anak telah mengubah, menandai, dan menyimpan peristiwa atau 
benda dalam bentuk bayangan mental atau anak dapat membayangkan 
kembali dalam pikirannya tentang benda atau peristiwa yang dialami pada 
tahap enaktif, walau benda atau peristiwa itu sudah berlalu (tahap 
praoperasional pada Piaget). (c). Tahap simbolik (symbolic). Pada tahap ini 
sudah mampu memahami simbol-simbol dan menjelaskan dengan bahasanya 
(tahap operisinao konkret formal dari Piaget).  
2) Teori Belajar Dienes 
 Dienes membagi tahapan proses belajar menjadi 6 yaitu: (a). Tahap 
Bermain Bebas (Free Play). Pada tahap ini anak mulai membentuk struktur 
mental dan struktur sikap dalam mempersiapkan diri untuk memahami konsep 
yang sedang dipelajari. (b). Tahap Permainan (Games). Pada tahap permainan 
ini anak diajak untuk mulai mengenal dan memikirkan bagaimana sturktur 
matematika itu. (c). Tahap Penelaahan Sifat (Searching for commnalities). 
Siswa mulai diarahkan dalam kegiatan menemukan sifat-sifat kesamaan dalam 
permainan yang sedang diikuti. (d). Representasi (Refrentation). Refrentasi 
adalah pengambilan sifat dari beberapa situasi yang sejenis. (e). Simbolisasi 
(Symbolazation). Simbolisasi termasuk tahap belajar yang membutuhkan 
kemampuan merumuskan refresentasi dari setiap konsep-konsep 
menggunakan simbol matematika atau melalui perumusan verbal. (f). 
Formalisasi (Formalization). Dalam tahap ini anak anak dituntut untuk 
mengurutkan sifat-sifat dan kemudian merumuskan sifat-sifat baru konsep 
tersebut. 
3) Teori Belajar Van Hiele 
 Van Hiele mengemukakan ada lima tahapan dalam mempelajari geometri, 
yaitu antar lain: (a). Tahap Pengenalan. Dalam tahap ini anak mulai belajar 
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mengenal suatu bangun geometri secara keseluruhan, tetapi belum mampu 
mengetahui adanya sifat-sifat dari bangun geometri yang dilihatnya. (b). 
Tahap Analisis. Pada tahap ini anak sudah mulai mengenal adanya sifat-sifat  
dari bangun geometri. (c). Tahap Pengurutan. Pada tahap ini anak sudah 
mengenal dan memahami sifat-sifat suatu bangun geometri dan sudah dapat 
mengurutkan bangun-bangun yang satu dengan lainnya saling berhubungan. 
(d). Tahap Deduksi. Dalam tahap ini anak sudah mampu menarik kesimpulan 
secara deduktif, yaitu menarik kesimpulan dari yang bersifat umum ke sifat 
yang lebih khusus. (e). Tahap Akurasi. Tahap Akurasi merupakan tahapan 
terakhir dalam mempelajari geometri. Pada tahap ini anak mulai menyadari 
pentingnya ketepatan prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu pembuktian. 
4) Teori Belajar Gagne 
 Gagne menggunakan matematika sebagai sarana untuk menyajikan dan 
mengaplikasikan teori-teorinya tentang belajar. Gagne membagi obyek belajar 
matematika menjadi 2 yaitu: obyek langsung dan obyek tak langsung. Obyek 
langsung adalah transfer belajar, kemampuan menyelidiki, kemampuan 
memecahkan masalah, disiplin pribadi dan aprsiasi pada struktur matematika. 
Sedangkan obyek tak langsung belajar matematika adalah fakta, ketrampilan, 
konsep, dan prinsip. 
 
2. Hakikat Perkalian 
a. Operasi Perkalian  
Operasi perkalian didefinisikan sebagai andaikan a =n(A). b=n(B), 
A dan B dua himpunan berhingga, maka a x b = n(AxB). (AxB={(a,b) | a Ε A 
dan b E B }). Definisi kedua  andaikan a dan b bilangan cacah, a x b = 
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b+b+b+b sejumlah  a. penjumlahan berulang b sejumlah a suku. Bentuk 
perkalian a x b selanjutnya dapat ditulis ab, a dan b faktor.  
Sifat sifat operasi perkalian di antaranya tertutup (untuk semua a 
dan b bilangan cacah, maka berlaku a x b adalah bilangan cacah). Sifat 
komutatif (untuk setiap a dan b bilangan cacah, maka berlaku a x b = b x a). 
Sifat asosiatif (untuk  setiap a,b,dan c bilangan cacah, maka berlaku (a x b) x 
c = a x (b x c). Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan (untuk setiap 
a, b, c bilangan cacah, berlaku a x (b + c) = (a x b) + (a x c) dan (b + c) xa = 
(b x a) + (c x a). Serta adanya elemen identitas perkalian (ada sebuah 
bilangan cacah c yang untuk bilangan cacah a berlaku a x c = c x a = 
a) c=1 (St.Suwarsono & Th. Sugiarto, 2008: 11). 
Dalam jurnal internasional Lynnea C. Salvo, Behr & Harel (1990) 
menyatakan bahwa, “Multiplication fact fluency serves students in their work 
on multiplicative structures including multiplication, division, fractions, 
ratios, and similarity”. Ini berarti bahwa perkalian membantu siswa dalam 
memahami struktur perhitungan lain meliputi pembagian, rasio, pecahan dan 
sejenisnya. Agar siswa dapat memahami soal perkalian dengan mudah, maka 
siswa harus hafal dasar perkalian. Dasar perkalian yang dimaksud adalah 
perkalian antara dua bilangan cacah dari 0 sampai 9 atau daftar perkalian dari 
0 sampai 9. 
Contoh: 
2 x 4 = 8 (operasi perkalian) 
2 dan 4 = faktor perkalian  
Jadi perkalian adalah faktor x faktor = hasil perkalian 
Penguasaan fakta dasar matematika dapat dilakukan dengan cara 
mengulang-ulang ingatan siswa terhadap fakta-fakta tersebut. Cara yang 
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dilakukan dengan cara ‘drill and practice’, yaitu dengan memberikan soal 
tentang fakta dasar tersebut. Berikut daftar tabel agar siswa lebih mudah 
menghafal perkalian. 
TABEL PERKALIAN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 
3 6 9 12 15 18 21 24 27 30 
4 8 12 16 20 24 28 32 36 40 
5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 
6 12 18 24 30 36 42 48 54 60 
7 14 21 28 35 42 49 56 63 70 
8 16 24 32 40 48 56 64 72 80 
9 18 27 36 45 54 63 72 81 90 
10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 
 
( M. Khafid dan Suyati, 2004:23  
b. Materi Pembelajaran Perkalian  
1. Sifat-sifat yang dimiliki operasi hitung perkalian 
a) Sifat komutatif  
Rumus : a x b = b x a 
- Berapakah 6 x 8 dan berapakah 8 x 6? 
Apakah 6 x 8 = 8 x 6? 
- Berapakah 7 x 5 dan berapakah 5 x 7? 
Apakah 7 x 5 = 5 x 7? 
 
-  Berapakah 9 x 4 dan berapakah 4 x 9? 
Apakah 9 x 4 = 4 x 9? 
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Pada operasi perkalian berlaku sifat komutatif, yaitu bilangan yang 
dikalikan saling ditukar tempatnya, hasilnya tetap sama. 
b) Sifat asosiatif 
Rumus : (a x b) x c = a x (b x c) 
- Berapakah (4 x 5) x 2? Berapakah 4 x ( 5 x 2)? 
Apakah (4 x 5) x 2 = 4 x (5 x 2)? 
-  Berapakah (8 x 4) x 3? Berapakah 8 x ( 4 x 3)? 
Apakah (8 x 4) x 2 = 8 x (4 x 2)? 
- (6 x 5) x 2 = 6 x (5 x 2) dan (7 x 4) x 5 = 7 x (4 x 5).  
Inilah yang disebut sifat asosiatif (pengelompokan) 
Contoh : 
Gunakan sifat asosiatif pada perkalian : 
a. 7 x 5 x 2                                                  
penyelesaian:  
7 x 5 x 2 = 7 x (5 x 2)  
 = 7 x (10) 
 = 70 
c) Sifat distributif  
Sifat distributif adalah menggabungkan perkalian dan penjumlahan. 
Perhatikan gambar berikut ini 
Contoh: 
3 x (2 + 4) dapat dinyatakan sebagai penjumlahan (3 x 2) + (3 x 4) sifat 
tersebut dinamakan sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan 
Tuliskan pernyataan berikut dengan menggunakan sifat distributif 
- 4 x (9 + 6) = ( 4 x 9 ) + ( 4 x 6) 
-  (3 x 3) + (3 x 6) = 3 x ( 3 + 6) 
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2. Mengenal perkalian sebagai penjumlahan berulang 
a. 3 x 5 = 3 + 3 + 3 + 3 +3 = 15 
b. 6 x 6 = 6 + 6 + 6 + 6 + 6 + 6 =36 
c. 7 x 4 = 7 + 7 + 7 + 7 = 28 
3. Mengalikan dua bilangan satu angka 
Contoh : 
• 3 x 2 = 6 
• 3 x 4 = 12 
• 5 x 6 = 30 
4. Mengenal sifat pertukaran pada perkalian  
     
 
   2 x 3 = 3 + 3 = 6 
 
 
 
 
  3 x 2 = 2 + 2 + 2 = 6 
5. Mengenal sifat perkalian bilangan dengan 1  
Jika bilangan dikalikan dengan 1 maka hasilnya sama dengan bilangan itu 
sendiri. 
Contoh :  
· 1 x 1 = 1 
· 5 x 1 = 1 + 1 + 1 + 1 + 1 = 5 
· 7 x 1 = 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 = 7 
6. Menentukan pasangan bilangan satu angka 
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Menentukan pasangan bilangan satu angka yang hasil kalinya ditentukan 
(paling besar 50) 
Contoh: 
 24 adalah hasil kali dari: 
 3 x 8 = 24 
 4 x 6 = 24 
 6 x 4 = 24 
 8 x 3 = 24 
 
 
 
3. Hakikat Metode Jarimatika 
 
a. Pengertian Metode 
Metode berasal dari Bahasa Yunani “Methodos’’ yang berarti cara 
atau jalan yang ditempuh (Oemar Hamalik, 2001: 19). Sehubungan dengan 
upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat 
memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi 
metode berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan. 
Sagala (2003) dalam Ruminiati (2007 : 2-3) menyatakan bahwa 
metode adalah cara yang digunakan oleh guru atau siswa dalam mengolah 
informasi yang berupa fakta, data, dan konsep pada proses pembelajaran yang 
mungkin terjadi dalam suatu strategi.  
Pengetahuan tentang metode-metode mengajar sangat di perlukan 
oleh para pendidik, sebab berhasil atau tidaknya siswa belajar sangat 
bergantung pada tepat atau tidaknya metode mengajar yang digunakan oleh 
guru. 
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Metode belajar mampu membangkitkan motif, minat atau gairah 
belajar murid dan menjamin perkembangan kegiatan kepribadian murid jika 
metode tersebut dapat merangsang aktivitas siswa dalam belajar.  
Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
merupakan suatu cara atau jalan dalam mengolah informasi pada proses 
pembelajaran. 
 
b. Macam-Macam Metode dalam Pembelajaran 
Menurut Ruminiati (2007:  24) macam-macam metode pembelajaran 
adalah sebagai berikut: 
1. Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan suatu metode yang digunakan untuk 
menjelaskan materi secara verbal, dan biasanya memiliki alat bantu visual. 
Metode ini mempunyai beberapa kelebihan dapat di ikuti oleh jumlah 
siswa yang besar, lebih murah biayanya serta sangat tepat untuk guru yang 
akan memulai mengenalkan materi pada siswa. Metode ini juga 
mempunyai beberapa kekurangan. Metode ceramah jika selalu digunakan 
akan membuat siswa menjadi bosan dan pasif. Selain itu metode ini juga 
tidak memberi kesempatan untuk berdiskusi (Ruminiati, 2007: 2-4). 
2. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab merupakan suatu metode yang bertujuan 
untuk menarik perhatian siswa agar lebih terpusat kepada proses 
pembelajaran. Dengan adanya metode ini, pemahaman siswa menjadi 
lebih mendalam. 
3. Metode Diskusi 
Metode diskusi cocok digunakan untuk kelompok kecil. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa metode diskusi lebih tepat digunakan 
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yntuk mempelajari keterampilan yang kompleks, berpikir kritis, dan untuk 
memecahkan kasus.  
4. Metode Simulasi 
Metode simulasi adalah metode yang diberikan kepada siswa, agar 
siswa dapat menggunakan sekumpulan fakta, konsep dan strategi tertentu. 
Penggunaan metode ini memberi kesempatan kepada siswa untuk 
berinteraksi sehingga dapat mengurangi rasa takut.  
5. Metode Pemberian Tugas 
Metode pemberian tugas adalah metode yang dilakukan guru 
terhadap siswa, biasanya lebih banyak dikerjakan di rumah atau di luar 
sekolah karena penyelesaiannya memerlukan waktu yang lebih panjang. 
Metode ini biasa dilakukan guru apabila pembelajaran telah selesai, 
supaya apa yang dijelaskan guru dalam pembelajaran semakin diresapi 
siswa. 
 
c. Pengertian Metode Jarimatika. 
Jarimatika merupakan salah satu solusi dalam pembelajaran 
perkalian. Metode ini memudahkan siswa dalam menghitung karena 
menggunakan media jari tangan. Menurut Septi Peni W (2007: 17) metode 
jarimatika adalah metode berhitung yang memanfaatkan jari-iari tangan 
sebagai alat bantu untuk proses berhitung. Menurut Septi Peni W (2007: 5) 
Matematika memang tidak mudah, tetapi kita bisa membuatnya 
menyenangkan, salah satu hal yang bisa membuat peserta didik senang dengan 
matematika adalah kebebasan mereka bereksperimen dengan matematika 
tersebut. Dikutip dari http//www.jarimatika pusat. com. “Jarimatika adalah 
cara berhitung operasi kali, bagi, tambah dan kurang dengan menggunakan 
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alat bantu jari tangan”. Dikutip dari http:// 
amapintar.wordpress.com/jarimatika/“, Metode jarimatika adalah metode 
berhitung dengan menggunakan jari tangan. Meski hanya dengan 
menggunakan tangan metode jari matika mampu melakukan operasi bilangan 
Kabataku (kali bagi tambah kurang). Metode sangat mudah diterima peserta 
didik dan mengasyikan karena jarimatika tidak membebani memori otak dan 
alatnya selalu tersedia. Bahkan saat ujian peserta didik tidak perlu khawatir 
alatnya akan disita karena menggunakan jaritangan kita sendiri”. Menurut Dwi 
Sunar P. dkk (2008: 28) mengatakan teknik jarimatika adalah suatu cara 
menghitung matematika dengan menggunakan alat bantu jari. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode jarimatika 
adalah suatu metode berhitung yang menyenangkan dengan memanfaatkan 
jari-jari tangan yang praktis dan efisien sebagai alat bantu untuk proses 
berhitung dengan sedikit membebani memori otak. 
d. Sejarah Perkembangan Jarimatika  
Menghitung dengan jari tangan sebenarnya kreativitas manusia untuk 
berhitung sejak jaman dahulu sebelum ada kalkulator diketemukan. Pada 
perkembangan selanjutnya oleh seorang ibu yang peduli terhadap materi 
pembelajaran terutama berhitung keinginan untuk membantu anak-anaknya. 
Banyak cara yang telah dipelajarinya tetapi semuanya menggunakan alat 
bantu, sehingga tidak praktis dan terkadang membebani anak dengan 
bayangan hitungan yang rumit. Akhirnya muncul gagasan berhitung dengan 
alat bantu jari tangan. Menghitung dengan jari tangan dapat dikombinasikan 
dengan aneka permainan yang sesuai dengan perkembangan anak, tidak usah 
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membeli dan bisa dibawa kemana-mana, sehingga anak-anak menyukainya. 
Pada awalnya hanya sebatas pada penjumlahan  dan pengurangan, namun 
pada perkembangan selanjutnya jari tangan juga bisa digunakan untuk 
perkalian dan pembagian. Beliau adalah seorang ibu yang bernama Septi Peni 
Wulandari penemu Metode Jarimatika. 
Metode Jarimatika digunakan untuk mempelajari salah satu cabang 
dari mata pelajaran matematika yaitu arimatika. Aritmatika sendiri 
mempelajari sifat hubungan bilangan nyata dengan penghitungan terutama 
yang menyangkut perkalian, pembagian, penjumlahan dan pengurangan dalam 
bahasa Jawa sering distilahkan pipalanda ( ping, para, lan suda ). 
 Dwi Sunar P. dkk (2008:28) mengatakan teknik ini sebenarnya 
telah diperkenalkan sejak tahun 1960 oleh Drs. Hendra BC dan telah 
dibukukan dengan judul Kuncung dan Bawuk Pintar Berhitung yang 
diterbitkan oleh CV. Oemar Mansoor. Kemudian pada tahun 1986 oleh 
penulis yang sama, teknik ini mulai disusun kembali dengan judul Aneka 
Reka, diterbitkan olehmedia komputindo kelompok Gramedia. 
 
e. Jarimatika Perkalian  
Perkalian merupakan operasi penjumlahan dari bilangan yang sama 
secara berulang (Prasetyono, 2008: 55). Dalam perhitungan perkalian dengan 
menggunakan jarimatika, bilangan-bilangan pada operasi perkalian ini dibagi 
dalam kelas-kelas atau kelompok besar,misalnya kelas 6 sampai dengan 10, 
11 sampai dengan 15, 16 sampai dengan 20 dan seterusnya. Sedangkan 
penyebutan bilangan pada masing-masing jari tidak selalu sama, tetapi 
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disesuaikan dengan kelas-kelas, misalnya pada kelas 6 s/d 10 kari lelingking 
mempunyai nilai 6, jari manis mempunyai nilai 7 dan seterusnya. Demikian 
pula dengan metode perhitungan dan rumus penerapan bergantung pada kelas 
di mana operasi itu berlangsung.  
Contoh Formasi Kelompok Dasar (bilangan 6 sampai 10) 
Rumus : (T1 + T2) + (B1 + B2) 
Keterangan: 
T1 : jari tangan kanan yang ditutup (puluhan) 
T2 : jari tangan kiri yang ditutup (puluhan) 
B1 : jari tangan kanan yang dibuka (satuan) 
B2 : jari tangan kiri yang dibuka (satuan) 
 
Contoh:  
- 7 x 8 = 56 
Tangan kanan (7) : kelingking dan jari manis ditutup (dilipat) 
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Tangan kiri (8)     : kelingking, jari manis dan jari tengah ditutup 
7 x 8 dapat kita selesaikan sebagai berikut, jari yang tertutup bernilai puluhan, 
dijumlahkan. Jari yang terbuka bernilai satuan, dikalikan. 
Maka formasi jarimatikanya sebagai berikut: 
 
7 x 8 = (T1 + T2) + (B1 X B2) 
 = (20 + 30) + (3 X 2) 
 = 50 + 6 
 = 56 
- 6 X 7 = 42 
 
6 x 7  = (T1 + T2) + (B1 X B2) 
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 = (10 + 20) + (4 X 3) 
 = 30 + 12 
 = 42 
 
f. Kelebihan dan kekurangan Jarimatika. 
1. Kelebihan metode Jarimatika 
Peserta didik perlu sekali menguasai ketrampilan berhitung, agar dapat 
menghadapi perubahan dunia yang selalu dinamis. Begitu pentingnya berhitung 
banyak orang tua dan guru secara sadar maupun tidak, memaksa peserta didik 
untuk dapat menguasai berhitung dengan baik. Padahal untuk dapat mempunyai 
kemampuan berhitung harus melalui konsep. Metode jarimatika lebih 
menekankan penguasaan konsep secara cepat, sehingga peserta didik dapat 
menguasai ilmu secara matang. 
Septi Peni W (2000: 17) mengungkapkan nilai lebih dari penggunaan 
metode jarimatika adalah: 
a. Jarimatika memberikan visualisasi proses berhitung, sehingga membuat 
peserta didik mudah melakukannya. 
b. Gerakan jari tangan akan mudah menarik minat peserta didik. 
c. Relatif tidak memberatkan memori otak . 
d. Alatnya praktis dan efisien karena bisa dibawa kemana-mana dan tidak usah 
membeli. 
Dikutip dari http//:wwwjarimatika-pusat.com, metode jarimatka 
mempunyai pengaruh daya pikir dan psikolgis bagi peserta didik, karena: 
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a) Diberikan secara menyenangkan maka system limbic di otak anak akan 
senantiasa terbuka sehingga memudahkan anak dalam menerima materi baru. 
b) Mengembangkan otak kanan dan otak kiri baik secara motorik ataupun 
fungsional sehingga otak bekerja lebih optimal. 
c) Tidak memberatkan memori otak sehingga peserta didik menganggapnya 
mudah, dan ini merupakan awal dari membangun rasa percaya diri. 
Menurut uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari 
metode jarimatika adalah : 
a) Jarimatika mudah dilakukan oleh peserta didik. 
b) Jarimatika sangat menarik minat anak, karena menggunakan gerakan jari 
tangan. 
c) Praktis dan efisien, karena tidak mungkin lupa membawa alat dan tidak usah 
membeli.  
d) Tidak memberatkan memori otak, karena dilakukan dengan menyenangkan. 
e) Otak kanan dan otak kiri dapat berkembang secara motorik dan fungsional 
sehingga bekerja lebih optimal. 
 
2. Kekurangan Metode Jarimatika 
Menurut Upik Tri Mulyani (2008:11) selain metode jarimatika 
mempunyai kelebihan juga mempunyai kelemahan antara lain:  
a. Metode ini fokus pada  aritmatika,  sedangkan aritmatika sendiri adalah 
salah satu cabang dari matematika yang berkenaan dengan sifat hubungan 
bilangan nyata terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan 
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perkalian, dan pembagian, sehingga cakupannya kurang luas. 
b. Sifatnya hanya membantu proses berhitung lebih mudah dan cepat, belum 
pada pemecahan masalah. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan  
 
Menurut peneliti ada beberapa penelitian yang dianggap relevan dengan 
penelitian ini diantaranya : 
Nur Ashari (2005) mengadakan penelitian terhadap siswa dengan 
menggunakan alat bantu kartu bilangan untuk meningkatkan kemampuan belajar 
operasi perkalian bilangan cacah di bawah 100.000 di SD Negeri Wonoroto. Dari 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa  ada pengaruh positif penerapan alat 
bantu kartu bilangan terhadap kemampuan belajar perkalian bilangan cacah  
Penelitian yang dilakukan oleh Roma Putra (2009) yang mengadakan 
penelitian terhadap SDN Sampali dengan menggunakan metode bermain dapat 
meningkatkan kemampuan matematika terutama perkalian. 
Dari beberapa penelitian di atas dapat dijadikan tolok ukur dan 
pembanding dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu dengan 
menggunakan bantuan metode dan media pembelajaran yang relevan dapat 
meningkatkan kemampuan belajar terutama matematika. 
 
C. Kerangka Berpikir 
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Untuk mengatasi berbagai permasalahan pada jaman sekarang ini, ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang berkembang semakin pesat, yang diperlukan cara  
berpikir yang logis, sistematis, kreatif cepat dan konsisten salah satu cara untuk 
mengatasinya melalui pembelajaran matematika sejak dini.   
Matematika selalu dianggap oleh siswa sebagai mata pelajaran yang rumit 
dan sulit. Bidang studi matematika yang diajarkan di SD mencakup tiga cabang, 
yaitu aritmatika, aljabar, dan geometri. Aritmatika adalah cabang matematika 
yang berkenaan dengan sifat hubungan bilangan – bilangan nyata dengan 
perhitungan, terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 
pembagian. Materi perkalian dianggap para siswa kelas II SDN Temon sebagai 
pokok bahasan yang sulit. Siswa kurang tertarik dengan metode pembelajaran 
yang telah digunakan, selain itu guru juga kurang dapat menarik simpati anak.  
Anggapan sebagian besar siswa tersebut terlihat dari nilai siswa yang di 
bawah Kriteria Kelulusan Minimal (KKM). Upaya yang dilakukan peneliti untuk 
mengatasi masalah tersebut adalah dengan penerapan metode jarimatika dalam 
pembelajaran.  
Jarimatika adalah suatu metode berhitung yang menyenangkan dengan 
memanfaatkan jari-jari tangan yang praktis dan efisien sebagai alat bantu untuk 
proses berhitung tanpa membebani memori otak. Metode ini mempunyai beberapa 
kelebihan dalam belajar, metode ini menggunakan jari tangan yang mudah 
menarik minat peserta didik. Jarimatika juga memberikan visualisasi proses 
berhitung sehingga membuat peserta didik mudah melakukannya karena tidak 
terlalu memberatkan memori otak. Selain itu, metode ini praktis dan efisien 
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karena bisa dibawa kemana-mana dan tidak usah membeli karena kita 
menggunakan tangan kita untuk menghitungnya. 
Metode jarimatika membantu siswa dalam memecahkan masalah perkalian 
dengan system perhitungan yang menggunakan jari tangan sebagai alat bantu 
hitung dan mudah dan menyenangkan Berdasarkan uraian diatas, secara teoretis 
metode jarimatika merupakan salah satu metode pembelajaran yang berpotensi 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hubungan variabel metode 
jarimatika dengan kemampuan belajar matematika dapat digambarkan pada 
gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kondisi 
Awal 
Tindakan 
Kondisi Akhir 
Pelaksanaan pembelajaran masih 
tradisional yakni berpusat pada 
guru sedangkan siswa pasif. 
Dalam pembelajaran guru 
menggunakan metode Jarimatika.   
Diduga melalui penggunaan 
metode  jarimatika dapat 
meningkatkan kemampuan 
belajar perkalian bagi siswa kelas 
II SD N Temon 
Kemampuan belajar perkalian 
siswa rendah 
Siklus I : Dalam pembelajaran 
Matematika (KD: memecahan 
masalah perhitungan perkalian). 
Guru menggunakan metode 
Jarimatika 
Siklus II : dalam pembelajaran 
Matematika ( KD: memecahan 
masalah perhitungan perkalian) guru 
menggunakan menggunakan metode 
Jarimatika 
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Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori serta kerangka berpikir, maka hipotesis dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
         Jika pembelajaran menggunakan metode jarimatika maka kemampuan 
belajar perkalian pada siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri Temon Kec. Simo 
akan meningkat. 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Temon Kelas II yang 
beralamatkan Dk. Banjarsari, Ds. Temon, Kec. Simo, Kabupaten Boyolali Kode 
Pos 37577. SD Negeri Temon dipimpin oleh seorang kepala sekolah dengan 
jumlah tenaga pembantu seluruhnya ada 13 o rang yaitu 6 guru kelas, 3 guru 
wiyata bhakti, 1 guru Bahasa Inggris, 1 guru Agama Islam, 1 guru olah raga, 1 
tenaga perpustakaan dan 1 penjaga sekolah. 
 Adapun alasan pemililihan  penelitian di Sekolah Dasar Negeri Temon 
adalah: 
1. Peneliti mengetahui permasalahan di kelas tersebut sebab peneliti termasuk 
guru di SD tersebut di atas 
2. Sekolah tersebut belum pernah digunakan untuk mengadakan penelitian 
sejenis. 
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3. Berdasarkan pengamatan peneliti terdapat permasahan di kelas II. 
Adapun waktu penelitian direncanakan bulan April - Juli 2010. 
Rincian waktu dan kegiatan seperti pada table 1 di bawah ini : 
Tabel 1 : Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian 
Bulan April - Juli 2010 
No Kegiatan Bulan 
  April  Mei    Juni  Juli  
1. Penyusunan dan 
 pengajuan proposal 
 
x 
 
x 
 
x 
 
x 
 
 
 
 
              
2. Pengurusan ijin penelitian     x x               
3. Pelaksanaan penelitian       x x x            
4. Menganalisa data          x x x         
5. Penyusunan laporan             x x x x x x x  
6. Ujian Skripsi                     x 
 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Bentuk dari penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). 
PTK ini terdiri dari beberapa prosedur, meliputi perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi dalam proses pembelajaran. Menurut Suharsimi Arikunto 
(dalam Sarwiji Suwandi 2009:15) menjelaskan bahwa Penelitian Tindakan Kelas 
dari terdiri dari tiga frasa pembentuknya, yakni penelitian, tindakan, dan  kelas. 
Penelitian ini mengacu pada suatu kegiatan mencermati suatu obyek dengan 
menggunakan cara atau aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau 
informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik 
minat dan penting bagi peneliti. Menurut I G A K Wardhani dkk (2007: 14) 
mengemukakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan 
30 
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SIKLUS I 
Perencanaan 
 
Pelaksanaan 
tindakan 
Pengamatan 
Refleksi 
 
SIKLUS II 
Pelaksanaan 
Tindakan 
 
Perencanaan 
 
Pengamatan 
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa 
meningkat. 
Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas berangkat dari permasalahan yang 
riil dihadapi oleh seorang guru dalam proses belajar mengajar, kemudian 
direfleksikan untuk dicari solusi pemecahannya dan ditindaklanjuti dengan 
tindakan yang terstruktur. Oleh karena itu Penelitian Tindakan Kelas 
membutuhkan kerja sama antara peneliti, guru dan siswa untuk menciptakan 
kinerja yang lebih baik sehingga permasalahan dapat diatasi . 
Langkah-langkah pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas menurut 
Sarwiji Suwandi (2008:34) ada empat tahapan yaitu perencanaan (planning), 
Tindakan (acting), Pengamatan (observing), dan refeksi (refleksing). Secara jelas 
langkah-langkah pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada gambar 2. 
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Gambar 2. Siklus Penelitian Tindak kelas 
( Suharsimi Arikunto, 2009) 
Keterangan dari gambar di atas secara rinci dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Siklus I 
a. Merencanakan tindakan yang akan dilakukan. 
b. Melaksanakan  tindakan yang telah direncanakan mengenalkan gerakan 
jari tangan sampai anak mampu melakukan dengan sendirinya. 
c. Melakukan pengamatan terhadap pelaksanan siklus I. 
d.  Membuat refleksi dari hasil pengamatan  
e. Melakukan refleksi atau tindak lanjut untuk siklus selanjutnya 
2. Siklus II 
a. Membuat rencana untuk pelaksanaan siklus II  
b. Melaksanakan tindakan yaitu memperagakan cara menghitung dengan jari 
tangan. 
c. Melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan siklus. 
d. Membuat refleksi dari hasil pengamatan. 
e. Melakukan refleksi dan tindak lanjut, apabila sudah memperoleh hasil 
yang diinginkan maka cukup sampai pada siklus ke II, 
Refleksi 
 
 
Tindak lanjut /sampai 
mendapatkan hasil yang 
diinginkan 
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f. Seandainya belum tercapai indikator yang diinginkan dilanjutkan dengan 
siklus ke III dan seterusnya. 
 
C. Subyek Penelitian 
Subyek dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II Sekolah Dasar 
Negeri Temon, sebanyak 16 siswa yang terdiri dari siswa laki-laki sebanyak 10 
anak dan siswa perempuan sebanyak 6 anak. 
 
D. Sumber Data 
Sumber data dari penelitian ini adalah : 
1. Guru yang mengajar kelas II SDN Temon.. 
2. Semua siswa kelas II SDN Temon. 
3. Administrasi pembelajaran meliputi RPP, daftar kelas, dan daftar nilai. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data pada 
penelitian ini adalah : 
1. Observasi 
    Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dilakukan untuk 
mengamati pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode jarimatika 
yang sedang berlangsung.di kelas. Pengamatan ini bertujuan untuk mengamati 
kegiatan guru dan siswa saat pelaksanaan tindakan sampai akhir tindakan. 
Peran peneliti sebagai partsipasi aktif yang melakukan tindakan pembelajaran, 
sedang guru kelas yang sekaligus sebagai teman sejawat berperan sebagai 
partisipasi pasif yang bertugas mengamati jalannya pembelajaran di kelas. 
Hasil temuan observasi atau pengamatan didiskusikan bersama dengan teman 
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sejawat untuk diambil kesimpulan sebagai bahan untuk tindak lanjut pada 
proses selanjutnya. 
2. Wawancara. 
Wawancara dilakukan terhadap guru dan siswa untuk menggali 
informasi guna memperoleh data yang berkenaan dengan proses pembelajaran 
dengan menggunakan metode jarimatika. 
3. Tes 
Tes digunakan untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan tindakan 
yang telah dilakukan. 
 
F. Uji Validitas Data 
Keabsahan data merupakan kebenaran dari proses penelitian yang 
harus dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dijadikan dasar yang kuat untuk 
menarik kesimpulan. Cara yang umun digunakan bagi peningkatan validitas 
dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah trianggulasi data dan trianggulasi 
teori. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisa kritik.  Teknik tersebut untuk 
mengetahui kelemahan dan kelebihan kinerja guru dan keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran. 
 
H.  Indikator Keberhasilan Siswa 
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Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini meningkatnya 
kemampuan belajar matematika pada anak yang berkesulitan belajar. Indikatornya 
antara lain anak dapat : 
1) Menggerakkan jaritangan sebagai metode jarimatika 
2) Melakukan perkalian dengan menggunakan jarimatika dengan benar. 
3) Sebanyak 80% siswa mampu mengerjakan soal-soal materi perkalian dengan 
nilai diatas Kriteria Kelulusan Minimal (KKM).  
 
I. Prosedur Penelitian 
Prosedur dari penelitian ini melalui beberapa tahap yaitu : 
1. Tahap Pengenalan Masalah 
a. Mengidentifikasi masalah 
b. Menganalisa masalah dengan mengacu pada teori yang relevan. 
c. Menyusun tindakan yang sesuai dengan siklus I 
d. Menyusun alat evaluasi. 
 
2. Tahap Persiapan  
a. Menyusun jadwal penelitian. 
b. Menyususn rencan pembelajaran 
c. Menyusun alat penilaian. 
3. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan 
Rencana tindakan direncanakan 2 siklus, setiap siklus ada 4 tahapan yaitu 
perencanaan,pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
4. Tahap Implementasi Tindakan 
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Tahap ini peneliti mengadakan hipotesis tindakan. Hipotesis tindakan ini 
gunanya untuk menguji kebenaran melalui tindakan yang telah dilakukan. 
5. Tahap pengamatan 
Pada tahap ini peneliti mengadakan pengamatan terhadap guru dan siswa yang 
sedang melaksanakan pembelajaran. 
6. Tahap penyusunan laporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan dari semua kegiatan penelitian. 
(Sumber Sarwiji Suwandi, 2008). 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Profil Tempat Penelitian 
Lembaga  pendidikan  yang  digunakan  sebagai  tempat  penelitian  ini 
adalah Sekolah Dasar Negeri Temon. Sekolah ini terletak di Desa Banjarsari, 
Kelurahan Temon, Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali. 
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Sekolah Dasar Negeri Temon merupakan Sekolah Dasar yang berkualitas 
menengah. Sekolah ini memiliki bangunan sekolah yang membentuk huruf “U”. 
Halaman sekolahnya cukup luas dipinggirnya dikelilingi oleh pohon- pohon hias 
yang menambah kesejukan sekolah dan belakang sekolah  terdapat kebun sekolah 
yang belum dapat dimanfaatkan secara optimal. 
Sekolah ini secara keseluruhan memiliki 6 kelas, dengan jumlah seluruh 
siswa–siswi  yang  terdaftar  dalam  institusi  ini  pada  tahun  ajaran  2009/2010 
adalah sebanyak 127 siswa,  yang terdiri dari kelas I sebanyak 26 siswa, kelas II 
sebanyak 16 siswa, kelas III sebanyak 19 siswa, kelas IV dengan 22 siswa, kelas 
V sebanyak 21 siswa dan kelas VI sebanyak 23 siswa.  
SDN  Temon dipimpin oleh seorang kepala sekolah dengan jumlah 
tenaga pengajar seluruhnya ada 13 o rang yaitu 6 guru kelas, 3 guru wiyata 
bhakti, 1 guru Bahasa Inggris, 1 guru Agama Islam, 1 guru olah raga, 1 tenaga  
perpustakaan dan 1 penjaga sekolah.
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Demi kelancaran program-program sekolah dan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah, maka segenap komponen pengelola Sekolah Dasar Negeri 
Temon melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. 
Sesuai yang tertuang dalam program kerja yang telah direncanakan pada setiap 
tahun pelajaran. Mekanisme kerja segenap pengelola Sekolah Dasar Negeri 
Temon tersebut berada di bawah koordinasi dan pengawasan kepala sekolah. 
Fasilitas yang ada di sekolah ini cukup memadai. Berbagai jenis alat peraga 
untuk berbagai mata pelajaran tersedia dengan lengkap, namun itu  semua tidak 
terawat dengan baik walaupun ada juga alat peraga yang tersedia di dalam kelas. 
Karena tidak ada tempat khusus untuk menyimpan alat peraga tersebut, sehingga 
banyak alat peraga yang rusak. 
 Karakter  siswa-siswi  kelas  II  tempat  penelitian  tidak  jauh  berbeda 
dengan  kelas lain dalam pembelajaran matematika. Kebanyakan siswa 
menganggap matematika sebagai suatu mata pelajaran yang sulit, sehingga hasil 
belajar matematika dan partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika kurang 
optimal. Siswa masih banyak tergantung pada guru dalam memecahkan masalah 
matematika, hal itu menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika. Latar belakang ini yang dijadikan pangkal dalam berbagai 
permasalahan dalam upaya  meningkatkan  hasil belajar matematika. 
 Dengan penelitian ini diharapkan siswa SDN Temon lebih tertarik dan 
termotivasi untuk belajar matematika, sehingga hasil belajar matematika siswa 
meningkat.  
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B. Deskripsi Kondisi Awal 
Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu peneliti 
melakukan kegiatan  survey awal dengan  tujuan untuk mengetahui keadaan 
nyata yang ada di lapangan. Hasil survey awal antara lain: 
1. Rendahnya Nilai Matematika Siswa 
Peneliti mengadakan pengamatan langsung pada tanggal 29 April 2010. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru dalam menyampaikan belajar matematika materi perkalian. 
Dari hasil pengamatan tersebut ditemukan banyak kekurangan, antara lain 
guru kurang dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (respon 
siswa kurang), aktivitas siswa kurang, dan masih kurangnya ketuntasan 
belajar siswa kelas II SD Temon. 
Hasil tes awal materi perkalian dapat dilihat pada tabel  2 di bawah 
ini: 
Tabel 2. Frekuensi Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas II SDN 
Temon Sebelum Tindakan 
Nomor Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 1 6.25% 
2 31 – 40 0 0% 
3 41 – 50  7 56.25% 
4 51 – 60 3 18.75% 
5 61 – 70 2 12.5% 
6 71 – 80 2 12.5% 
7 81 – 90 1 6.25% 
8 91 – 100 0 0% 
Jumlah 16 100% 
39 
 iii 
 
iii 
1
0
7
3
2 2
1
0
0
1
2
3
4
5
6
7
FR
EK
W
EN
SI
 N
IL
A
I
21-30 31-40 41-50 51-60 61-70 71-80 81-90 91-
100
NILAI SISWA
Berdasarkan  gambar 3 prosentase kemampuan belajar maka dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Nilai Matematika Siswa Kelas II SD Temon 
Sebelum Tindakan  
Berdasarkan data nilai di atas dapat dilihat bahwa sebelum dilaksanakan 
tindakan, siswa kelas II SDN Temon sebanyak 16 siswa hanya 3 siswa yang 
memperoleh nilai di atas batas nilai ketuntasan minimal. Sebanyak 13 siswa atau 
81.25% memperoleh nilai di bawah batas nilai ketuntasan yaitu 68. Maka peneliti 
mengadakan konsultasi dengan dewan guru untuk melaksanakan pembelajaran 
melalui metode jarimatika. 
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Tabel 3. Hasil Tes Awal 
Keterangan Ujian Awal 
Nilai terendah  25 
Nilai tertinggi  85 
Rata-rata nilai  56.87 
Siswa belajar tuntas  23.75% 
 
Analisis hasil evaluasi dari tes awal siswa diperoleh nilai rata-rata 
kemampuan siswa menjawab soal dengan benar adalah 56.87 di mana hasil 
tersebut masih di bawah rata-rata nilai yang diinginkan dari pihak guru, peneliti, 
dan sekolah yaitu sebesar 68. Sedangkan besarnya persentase siswa tuntas pada 
materi perkalian sebesar 23.75% saja, dari pihak sekolah ketuntasan siswa 
diharapkan mencapai lebih dari 75%. Dari hasil analisis tes awal tersebut, maka 
dilakukan tindakan lanjutan untuk meningkatkan pemahaman, prestasi belajar, 
aktivitas siswa pada kegiatan belajar mengajar, khususnya untuk materi pokok 
perkalian.  
Dari hasil tes awal pada tabel di atas dapat disimpulkan sementara bahwa 
penguasaan materi perkalian oleh siswa kelas II Temon masih kurang. Adanya 
beberapa indikator yang masih memiliki porsi jawaban yang kurang dari 70% 
memberikan indikasi bahwa siswa masih belum begitu paham  pada beberapa 
indikator belajar materi pokok perkalian.  
 
C. Deskripsi Permasalahan Penelitian 
1. Tindakan Siklus I 
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Tindakan siklus I dilaksanakan selama satu minggu mulai tanggal 3 Mei 
2010 sampai dengan 8 Mei 2010. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari siklus-siklus, tiap siklus terdiri 
dari 4 tahapan. Adapun  tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Kegiatan perencanaan tindakan 1 dilaksanakan pada hari Senin, 3 Mei 
2010 di ruang guru SDN Temon. Peneliti dan guru kelas II mendiskusikan 
rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam  proses penelitian ini. Kemudian 
disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dilaksanakan dalam 2 
pertemuan (dengan alokasi waktu 4x35 menit) yaitu pada hari Rabu, 5 Mei 2010 
dan Jumat, 7 Mei 2010. 
Dengan berpedoman dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD 
2006 kelas II, peneliti melakukan langkah-langkah perencanaan pembelajaran 
materi perkalian dengan menggunakan metode jarimatika. 
Standar Kompetensi : Melakukan perkalian sampai dua angka. 
Kompetensi Dasar : Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua 
angka. 
Indikator :  
1. Mengingat fakta dasar perkalian 
2. Mengalikan bilangan yang hasilnya dua angka 
3. Menyelesaikan masalah yang mengandung perkalian 
Alasan pemilihan yaitu peneliti ingin meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas II SDN Temon. Peneliti bersama guru merancang 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan indikator siswa dapat mengingat 
fakta dasar perkalian, siswa dapat mengalikan bilangan yang hasilnya dua angka, 
dan siswa dapat menyelesaikan masalah yang mengandung perkalian. Guru 
mendemonstrasikan formasi jarimatika bilangan 6-10 dilanjutkan dengan peserta 
didik berlatih formasi jarimatika bilangan 6-10. Siswa kemudian dibagi menjadi 
4 kelompok. Masing-masing kelompok beranggotakan 4 anak. Setiap kelompok 
mendiskusikan langkah-langkah operasi perkalian bilangan kembar 
dengan  teknik jarimatika, antara lain sebagai berikut : 
- Kelompok  I membahas jarimatika pada 6 X 6. 
- Kelompok II membahas jarimatika pada 7X 7. 
- Kelompok III membahas jarimatika pada 8 X 8. 
- Kelompok IV membahas jarimatika pada 9 X 9 
Setelah semua siswa berlatih melakukan perkalian dengan menggunakan 
jarimatika, kemudian setiap kelompok melaporkan diskusi yang telah di 
lakukan. Terakhir, guru melakukan penilaian. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Dalam tahap ini guru menerapkan pembelajaran melalui metode 
jarimatika sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
disusun. Pembelajaran yang telah disusun pada siklus 1 dengan menggunakan 
metode jarimatika untuk materi perkalian sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah disusun ini akan dilaksanakan dua kali pertemuan. 
1) Pertemuan Pertama  
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Pada pertemuan ini konsep matematika yang diajarkan tentang 
perkalian dengan indikator mengingat fakta dasar perkalian. Sebagai 
kegiatan awal guru mengajak bernyanyi dengan tujuan untuk memusatkan 
perhatian siswa serta memotivasi dan mengarahkan minat siswa untuk 
mengikuti pembelajaran. Setelah itu guru mengadakan tanya jawab tentang 
penjumlahan dua bilangan. 
Sebagai contoh : 
- 7 x 2 = 7 + 7 = 14 
- 5 x 5 = 5 + 5 + 5 + 5 + 5 = 25 
- 6 x 4 = 6 + 6 + 6 + 6 = 24 
Kegiatan inti dimulai dengan penjelasan guru mengenai perkalian 
yang merupakan penjumlahan berulang. Kemudian guru 
menginformasikan mengenai cara penyelesaian perkalian dengan 
menggunakan jari tangan. Guru mendemonstrasikan formasi jarimatika 
bilangan. Sebagai contoh formasi bilangan 6-10. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Formasi Perkalian 6-10 
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Guru kemudian menyuruh siswa untuk memperagakan perkalian 
tersebut. Ada beberapa siswa yang terlihat bingung dengan formasi 
perkalian menggunakan tangan. Guru kemudian membimbing siswa 
tersebut memperagakan beberapa formasi perkalian dengan menggunakan 
jari tangan.  
Dalam pertemuan ini, guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 
Setiap kelompok terdiri dari 4 anak. Berikut adalah daftar anggota 
kelompok. 
Kelompok I  Kelompok II 
1. Responden 1             1. Responden 5 
2. Responden 2             2. Responden 6  
3. Responden 3                                   3. Responden 7 
4. Responden  4                                          4. Responden 8 
 
Kelompok III                Kelompok IV 
1. Responden 9                                            1. Responden 13 
2. Responden 10                                          2. Responden 14 
3. Responden 11                                          3. Responden 15 
4. Responden 12                                          4. Responden 16 
Guru kemudian memberi tugas setiap kelompok untuk 
mempraktekkan formasi perkalian 6-10. Setelah itu guru memberi 
beberapa soal perkalian. Setelah semua kelompok menyelesaikan soal-soal 
yang diberikan, guru menunjuk satu per satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaannya sementara kelompok yang belum 
ditunjuk diminta untuk memperhatikan dan memberikan tanggapan 
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kelompok yang maju di depan kelas. Setelah semua kelompok maju ke 
depan, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada 
yang belum dimengerti. 
Kegiatan selanjutnya adalah menyuruh siswa untuk mengerjakan 
soal-soal yang ada dalam buku ”Eksis Matematika” secara individual 
dengan menggunakan jarimatika. Kegiatan ini hampir sama dengan 
kegiatan yang kelompok yang dilakukan sebelumnya, sehingga siswa 
betul-betul mengerti tentang formasi perkalian jarimatika. Guru 
membimbing setiap kelompok secara bergiliran sambil mengawasi siswa 
yang belum jelas dan mengamati keaktifan disetiap kelompok pada waktu 
diskusi/observasi berlangsung. 
Pembelajaran diakhiri dengan memberi motivasi untuk 
mempelajari materi selanjutnya dan menyimpulkan pembelajaran pada 
pertemuan ini. Guru kemudian memberikan tugas rumah kepada siswa. 
 
2. Pertemuan ke-2 
Pada pertemuan ini konsep matematika yang disampaikan adalah 
melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka dengan 
indikator menyelesaikan masalah yang mengandung perkalian. Kegiatan 
ini diawali dengan apersepsi mengingat perkalian sebagai penjumlahan 
berulang. 
Sebagai kegiatan inti yaitu siswa menyebutkan hasil perkalian dua 
bilangan dari soal yang disebutkan guru secara mencongak. Guru 
46 
 x 
 
x 
menunjuk satu per satu siswa dan memberikan soal secara mencongak 
mengenai perkalian dengan menggunakan metode jarimatika. Tujuan dari 
kegiatan ini adalah agar siswa mengingat formasi perkalian jarimatika dan 
terlatih menyelesaikan soal perkalian dengan menggunakan jari tangan.  
Guru kemudian membentuk kelompok kerja lagi yang terdiri dari 4 siswa 
dalam satu kelompok. Guru menyuruh setiap kelompok untuk 
mengerjakan soal perkalian dua bilangan seperti pada Buku Belajar Aktif 
Matematika. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan, guru meminta 
perwakilan kelompok untuk maju ke depan dan menyampaikan hasil kerja 
kelompok, sedangkan kelompok yang lain memperhatikan dan memberi 
tanggapan atas jawaban setiap perwakilan kelompok.  
Guru kemudian mengadakan diskusi kelas untuk membahas tentang 
perkalian dua bilangan. Setelah itu guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dimengerti dan 
memberi tugas rumah. 
 
c. Observasi 
Peneliti melakukan pengamatan tingkah laku dan sikap siswa selama 
ketika melakukan pembelajaran matematika dengan menggunakan jarimatika 
dan mengamati keterampilan guru dalam mengajar dengan menggunakan 
jarimatika.  
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1) Hasil observasi bagi guru  
No Aspek Pengamatan Keterangan 
  Baik Cukup Kurang 
1. Memberikan informasi secara jelas √   
2. Penggunaan metode pembelajaran  √  
3. Penggunaan waktu sesuai rencana   √ 
4. Perhatian terhadap siswa   √ 
5. Memotivasi individu dan kelompok √   
6. Melakukan penilaian  √  
7. Melakukan tes proses  √  
8. Melakukan tes akhir √   
9 Memberikan tindak lanjut   √  
 Jumlah     
 
Tabel 5. Hasil Observasi Terhadap Guru dalam  Siklus I 
Dari data observasi dalam siklus 1 selama 2 kali pertemuan 
diperoleh hasil observasi sebagai berikut : 
a) Guru telah menyiapkan rencana pembelajaran dengan baik. 
b) Guru telah membuka pelajaran dengan baik, guru telah memberi 
pengantar dan tanya jawab mengenai materi yang diajarkan guna 
meningkatkan motivasi siswa. 
c) Guru dalam bertanya jawab hanya menunjuk siswa yang duduk di 
bagian depan dan belakang, untuk yang dibagian tengah kurang  
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diperhatikan. 
d) Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang  materi 
yang belum jelas. 
e) Guru belum memberikan teguran secara tegas pada siswa yang  kurang 
memperhatikan pelajaran. 
f) Guru belum optimal dalam memberi pujian kepada siswa yang mampu 
menjawab pertanyaan dengan benar. 
g) Guru dalam menyampaikan materi pelajaran sudah baik 
h) Guru sudah baik dalam mengelola kelas. 
i) Guru sudah mampu merangsang siswa untuk aktif bertanya dan 
mengemukakan pendapat karena pembelajaran dibuat menyenangkan. 
j) Guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk merangkum 
dan menyimpulkan pelajaran yang telah diajarkan. 
k) Guru belum berkeliling untuk mengecek kegiatan siswa-siswa dalam 
proses pembelajaran. 
l) Pengelolaan waktu pada langkah-langkah pembelajaran kurang ditaati 
oleh guru, jadi aplikasi pengajaran kurang terealisasi dengan baik. 
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2) Hasil observasi bagi siswa   
No Responden Aspek Pengamatan 
  Memperhatikan  Menjawab 
Pertanyaan  
Keberanian  Inisiatif Mengerjakan  
Tugas  
1. Responden 1 √ √ √ √ √ 
2. Responden 2 √ √ - √ √ 
3. Responden 3 - - - - √ 
4. Responden 4 √ √ √ √ √ 
5. Responden 5 - - - - - 
6. Responden 6  √ - √ √ √ 
7. Responden 7 - √ - - - 
8. Responden 8 - - - √ √ 
9. Responden 9 √ - √ - - 
10. Responden 10 √ - - √ √ 
11. Responden 11 √ √ √ - - 
12. Responden 12 √ - - √ √ 
13. Responden 13 √ √ √ - - 
14. Responden 14 √ √ - √ √ 
15. Responden 15  - √ - - - 
16 Responden16 √ √ √ √ √ 
 
Tabel 6. Hasil Observasi Siswa dalam Siklus I 
Dari data observasi pada siklus I diperoleh data hasil pengamatan siswa 
sebagai berikut: 
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a) Kemauan siswa untuk menerima pelajaran sudah menunjukkan 
peningkatan. 
b) Perhatian siswa sudah baik dalam memperhatikan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru tapi masih perlu ditingkatkan. 
c) Siswa aktif dalam pembelajaran. 
d) Sebagian siswa sudah berani mengajukan pertanyaan dan pendapat. 
e) Siswa menunjukkan peningkatan kerjasama dalam kelompok. 
f) Siswa dengan sungguh-sungguh mengerjakan tugas baik tugas individu 
atau tugas kelompok. 
g) Keberanian siswa maju ke depan untuk mempresentasikan hasil tugas 
observasi masih kurang. 
h) Kemauan dalam berdiskusi dengan teman kelompok sudah baik  
 
d. Refleksi 
Dari hasil penelitian pada siklus 1, maka peneliti mengulas masih ada 
3 siswa yang belum mencapai KKM. Maka peneliti melanjutkan siklus ke II 
untuk materi perkalian dengan menindak lanjuti siklus I. Hasil refleksi 
selengkapnya dapat diuraikan sebagai berikut: 
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Tabel  7. Frekuensi Nilai Hasil Belajar Matematika Siklus I 
Siswa Kelas II SDN Temon  
Nomor Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 0 0% 
2 31 – 40 0 0% 
3 41 – 50  1 6.25% 
4 51 – 60 2 12.25% 
5 61 – 70 4 25% 
6 71 – 80 4 25% 
7 81 – 90 4 18.75% 
8 91 – 100 1 6.25% 
Jumlah 16 100% 
 
Berdasarkan tabel prosentase hasil belajar matematika siklus 1 siswa 
kelas II SDN Temon maka dapat digambarkan pada gambar 4.  
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Gambar 4. Grafik Nilai Matematika Siklus 1 Siswa Kelas II SDN Temon 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa setelah melaksanakan siklus 1, 
siswa memperoleh nilai 50 sebanyak 2 siswa atau 12.5%, siswa memperoleh 
nilai 60 sebanyak 3 siswa atau 18.75%, siswa mendapat nilai 70 sebanyak 4 
siswa atau 25%, siswa mendapat nilai 80 sebanyak 3 siswa atau 18.75%, siswa 
mendapat nilai 90 sebanyak 3 siswa atau 18.75% dan siswa yang mendapatkan 
nilai 100 sebanyak 1 siswa atau 6.25%.  
Tabel 8. Perkembangan Prestasi Belajar Siswa pada Tes Awal dan Tes 
Siklus I Siswa Kelas II SDN Temon 
Keterangan Tes Awal Siklus I 
Nilai terendah  25 50 
Nilai tertinggi 85 100 
Rata-rata nilai 56.87 71.56 
Siswa belajar tuntas 23.75% 53.37% 
 
Dari hasil analisa data perkembangan prestasi belajar siswa pada tes 
siklus I tabel 5 dapat disimpulkan bahwa persentasi hasil tes siswa yang tuntas 
naik 58,32% dengan nilai batas tuntas 68 ke atas, siswa yang tuntas belajar di 
siklus I sebesar 53.37%, yang semula pada tes awal hanya terdapat 23.75% 
siswa mencapai batas tuntas. Besarnya nilai terendah yang diperoleh siswa 
pada saat tes awal sebesar 25 dan pada siklus I menjadi 50. Untuk nilai 
tertinggi terdapat kenaikan dari 85 naik menjadi 100 dan nilai rata-rata kelas 
yang pada tes awal sebesar 56.87 naik ada tes siklus I menjadi 71.56. Nilai 
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tersebut sudah di atas rata-rata nilai yang diinginkan dari pihak guru, peneliti 
dan sekolah. 
Dalam penelitian tindakan kelas siklus I masih banyak ditemukan 
kekurangan-kekurangan, antara lain: 
1) Bagi Guru 
a) Guru masih belum optimal dalam meningkatkan perhatian siswa pada 
saat proses belajar mengajar. 
b) Guru kurang tegas dalam menegur siswa yang kurang memperhatikan 
pelajaran 
c) Guru hanya menunjuk siswa yang berada di barisan belakang (belum 
menyeluruh). 
d) Guru belum optimal memberikan pujian bagi siswa yang telah 
menjawab pertanyaan dengan benar. 
e) Guru belum melaksanakan alokasi waktu KBM dengan baik. 
f) Guru belum optimal dalam memantau kegiatan siswa dalam kelas. 
 
2) Bagi Siswa 
a) Masih ada beberapa siswa yang sulit memahami indikator mengalikan 
bilangan yang hasilnya dua angka. 
b) Beberapa siswa kesulitan memahami indikator menyelesaikan masalah 
yang mengandung perkalian. 
c) Siswa sudah lumayan aktif dalam kegiatan belajar mengajar, namun 
masih perlu ditingkatkan lagi agar hasil belajar lebih maksimal. 
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2. Tindakan Siklus II 
Tindakan Siklus II dilaksanakan dalam waktu satu minggu mulai tanggal 
10 Mei 2010 sampai dengan 15 Mei 2010. Perencanaan kegiatan dilaksanakan 2 
kali pertemuan. Tiap-tiap pertemuan lamanya 3x35 menit. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari siklus-
siklus, tiap siklus terdiri dari 4 tahapan. Adapun tahapan kegiatan yang 
dilaksanakan meliputi : 
a. Tahap Perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pelaksanaan tindakan pada 
Siklus I diketahui bahwa pembelajaran jarimatika perkalian yang dilaksanakan 
pada siklus 1 diketahui bahwa belum menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan belajar matematika (materi perkalian) yang cukup signifikan. Oleh 
karena itu peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran kembali 
dengan menggunakan jarimatika dengan indikator yang berbeda. 
Kegiatan perencanaan tindakan II dilaksanakan pada hari senin Senin, 
10 Mei 2010 di ruang guru SDN Temon. Peneliti dan guru kelas III 
mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam proses 
penelitian ini. Kemudian dikonsultasikan kepada teman sejawat dan disepakati 
bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan dalam dua pertemuan 
(dengan alokasi waktu 3x35 menit) yaitu pada hari Rabu, 12 Mei 2010 dan 
Jumat, 14 Mei 2010. 
Adapun indikator yang dibuat sebagai dasar penyusunan rencana 
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pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II adalah sebagai berikut : mengenal 
sifat-sifat dasar perkalian, mengetahui pasangan bilangan satu angka, 
menyelesaikan masalah yang mengandung perkalian. 
Sebagai tindak lanjut untuk lebih meningkatkan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan metode jarimatika serta meningkatkan dan 
mempertahankan pencapaian penguasan materi yang ditujukan untuk 
memantapkan dan memperluas pengetahuan siswa tentang perkalian pada 
Siklus I, maka peneliti perlu menambahkan pada Siklus berikutnya. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan siklus II ini disesuaikan dengan perencanaan 
tindakan yang telah di buat. Dalam siklus II ini dibagi menjadi 2 pertemuan.  
1) Pertemuan ke-1 
Guru mengawali pembelajaran dengan berdo’a bersama, 
mengabsen siswa, untuk memusatkan perhatian serta memberikan 
motivasi kepada siswa dengan mengingat kembali formasi dasar perkalian 
jarimatika dengan menggunakan jari tangan.  Sebagai Apersepsi, guru 
menunjuk beberapa siswa untuk memperagakan formasi perkalian 
bilangan 6-10 
Sebagai kegiatan inti,  guru mulai memperkenalkan sifat-sifat dasar 
matematika. Guru menjelaskan beberapa sifat-sifat dasar matematika. 
Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan seksama. Kemudian guru 
menunjuk tiga siswa untuk maju ke depan kelas dan menyelesaikan soal-
soal perkalian dengan sifat yang berbeda-beda. 
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Contoh soal : 
- 8 x 7 = ... x .... = ...   (sifat komutatif ) 
- (2 x 3) x 8 = ... x (... x ...) = ...  (sifat asosiatif) 
- 6 x ( 3 + 4 ) = (... x ...) + (... x ...) = ... (sifat distributif) 
Tampak beberapa siswa yang masih bingung dengan sifat-sifat 
perkalian ini. Guru kemudian memberi kesempatan siswa untuk bertanya 
mengenai kesulitan mereka dalam mengerjakan perkalian ini. Guru 
kemudian mengulangi sekali lagi cara-cara pengerjaan matematika dengan 
sifat komutatif, asosiatif, dan distributif. Setelah semua siswa mengerti dan 
memahami cara pengerjaan perkalian tersebut, guru kemudian 
melanjutkan materi mengenai pasangan bilangan. Guru menjelaskan 
mengenai pasangan-pasangan bilangan satu angka.  
Contoh: 
 72 adalah hasil kali dari: 
 9 x 8 = 72 
 8 x 9 = 72 
  
  
 
Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju ke depan kelas dan 
mengerjakan soal mengenai pasangan bilangan satu angka. Setelah itu, 
guru menyuruh siswa untuk mengerjakan soal latihan yang telah di tulis di  
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papan tulis. Siswa mengerjakan soal-soal tersebut dengan tenang. Guru 
memberikan waktu 20 menit untuk mengerjakan 10 soal yang diberikan. 
Setelah semua siswa menyelesaikan tugas mereka, guru menyuruh siswa 
untuk menukarkan pekerjaan mereka dengan teman satu bangku. Guru dan 
siswa mendiskusikan hasil pengerjaaan soal. Setelah selesai, semua tugas 
di kumpulkan dan guru memberi nilai.  
 
2) Pertemuan ke-2 
Pada kegiatan awal setelah berdoa dan mengabsen guru 
mengadakan tanya jawab tentang pelajaran sebelumnya sebagai apersepsi. 
Sebagai kegiatan inti guru menunjuk beberapa siswa untuk maju ke 
depan kelas dan mengerjakan soal mencongak mengenai sifat-sifat dasar 
perkalian dan pasangan bilangan satu angka. Tampak siswa 
memperhatikan dengan seksama cara pengerjaan teman mereka di depan 
kelas.  
Guru kemudian menyuruh siswa untuk mengerjakan latihan yang 
ada di buku Aktif Matematika II dengan teman sebangku mereka. Setelah 
semua selesai mengerjakan, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
maju ke depan dan mengerjakan soal. Tampak beberapa siswa berebut 
maju ke depan dan mengerjakan soal mereka. Setelah semua soal selesai 
dikerjakan, guru bersama siswa mendiskusikan pengerjaan soal tersebut.   
 
58 
 xxii 
 
xxii
c. Observasi 
Peneliti melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran 
perkalian dengan menggunakan jarimatika. Observasi ini ditujukan pada 
kegiatan siswa dalam melaksanakan pembelajaran, aktivitas atau partisipasi 
serta untuk mengetahui hasil belajar siswa. Keseluruhan data yang diperoleh 
dalam kegiatan ini termasuk hasil lembar kerja siswa baik kelompok maupun 
individu. Sebagai bahan atau masukan untuk menganalisis perkembangan 
hasil belajar siswa. Selain itu, peneliti juga  melakukan observasi terhadap 
sikap, perilaku siswa selama proses pembelajaran serta keterampilan guru 
dalam mengajar perkalian dengan menggunakan jarimatika  
1) Hasil observasi guru. 
Tabel 9. Hasil Observasi Terhadap Guru dalam  Siklus II 
No Aspek Pengamatan Keterangan 
  Baik Cukup Kurang 
1. Memberikan informasi secara jelas √   
2. Penggunaan metode pembelajaran  √  
3. Penggunaan waktu sesuai rencana √   
4. Perhatian terhadap siswa √   
5. Memotivasi individu dan kelompok √   
6. Melakukan penilaian  √  
7. Melakukan tes proses  √  
8. Melakukan tes akhir √   
9 Memberikan tindak lanjut  √   
 Jumlah     
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Dari hasil observasi dapat dilihat aktivitas guru adalah sebagai berikut 
a) Guru telah menyiapkan rencana pelajaran dan media dengan baik sehingga 
dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi mata uang. 
b) Guru telah mampu mengelola kelas dengan menciptakan suasana kelas 
sesenang mungkin dan menegur siswa yang kurang memperhatikan 
pelajaran atau yang berintermeso (rame) selama diskusi. 
c) Guru lebih merespon pertanyaan dan pendapat siswa. 
d) Guru sudah memberi pujian kepada siswa yang berhasil menjawab 
pertanyaan dengan benar dan pada kelompok yang melakukan percobaan 
dengan baik dan kooperatif, serta merayakan keberhasilan dengan 
bernyanyi bersama. 
e) Guru sudah memberi bimbingan pada individu siswa dan pada kelompok 
yang mengalami kesulitan pada saat melakukan percobaan maupun 
berdiskusi. 
f) Guru sudah dapat mengawasi atau mengalokasikan waktu mengajar 
dengan baik dan sesuai dengan rencana pembelajaran.  
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2) Hasil observasi siswa. 
Tabel 10. Hasil Observasi Terhadap Siswa dalam  Siklus II 
No Responden Aspek Pengamatan 
  Memperhatikan  Menjawab 
Pertanyaan  
Keberanian  Inisiatif Mengerjakan  
Tugas  
1. Responden 1 √ √ √ √ √ 
2. Responden 2 √ √ √ √ √ 
3. Responden 3 √ - √ - √ 
4. Responden 4 √ √ √ √ √ 
5. Responden 5 √ - √ - √ 
6. Responden 6  √ √ √ √ √ 
7. Responden 7 - √ - - √ 
8. Responden 8 - - - √ √ 
9. Responden 9 √ √ √ - √ 
10. Responden 10 √ - - √ √ 
11. Responden 11 √ √ √ - √ 
12. Responden 12 √ √ - √ √ 
13. Responden 13 √ √ √ - √ 
14. Responden 14 √ √ √ √ √ 
15. Responden 15  - √ - - √ 
16 Responden16 √ √ √ √ √ 
 
Dari data observasi pada siklus II diperoleh data sebagai berikut: 
a) Siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh. 
b) Kemauan untuk menerima pelajaran dari guru meningkat. 
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c) Perhatian, minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru meningkat. 
d) Siswa aktif dalam pembelajaran. 
e) Sudah banyak siswa yang berani mengajukan pertanyaan dan pendapat. 
f) Kerjasama dalam kelompok meningkat. 
g) Seluruh siswa mengerjakan tugas baik tugas individu atau tugas kelompok 
d. Refleksi 
Setelah pelaksanaan siklus II selesai dilakukan, maka pada tanggal 19 
Mei 2010 diadakan tes hasil belajar siswa. Dari hasil tes belajar siswa dapat 
diketahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan 
seperti ditunjukkan pada tabel 11.  
Tabel  11. Frekuensi Nilai Hasil Belajar Matematika Siklus II Siswa 
Kelas II SDN Temon  
Nomor Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 0 0% 
2 31 – 40 0 0% 
3 41 – 50  0 0% 
4 51 – 60 1 6.25% 
5 61 – 70 4 25% 
6 71 – 80 2 12.5% 
7 81 – 90 7 43.75% 
8 91 – 100 2 12.5% 
Jumlah 16 100% 
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Berdasarkan tabel prosentase hasil belajar matematika siklus 1 siswa 
kelas II SDN Temon maka dapat digambarkan sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Grafik Nilai Matematika Siklus II Siswa Kelas II SDN Temon 
Dari data frekuensi nilai hasil belajar Matematika siklus II pada tabel  
9 dapat dilihat bahwa siswa yang memperoleh nilai 60 sebanyak 1 orang atau 
6.25%,  siswa yang mendapat nilai 70 sebanyak 4 siswa atau 25 %, siswa yang 
memperoleh nilai 80 sebanyak 2 siswa atau 12.5%, siswa yang memperoleh 
nilai 90 sebanyak 7 siswa atau 43.75% dan siswa mendapat nilai 100 sebanyak 
2 siswa atau 12.5%. 
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Tabel 12. Perkembangan Prestasi Belajar Siswa Tes Siklus I dan Tes 
Siklus II Siswa Kelas II SDN Temon 
Keterangan Siklus I Siklus II 
Nilai terendah  50 70 
Nilai tertinggi 100 100 
Rata-rata nilai 71.56 81.87 
Siswa belajar tuntas 53.37% 78.12% 
 
1) Nilai terendah yang diperoleh siswa pada siklus I 50; pada siklus II naik 
menjadi 70; Nilai tertinggi yang di peroleh siswa pada tes siklus I dan 
siklus II sama, yaitu 100.  
2) Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada tes awal sebesar 
56.87, siklus I 71.56; dan pada siklus II 81.87. 
3) Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 60) pada tes awal 23.75%, tes 
siklus I 53.37 % setelah dilakukan refleksi terdapat 5 siswa yang tidak 
tuntas (nilai ulangan dibawah 60), namun secara keseluruhan sudah 
meningkat hasil belajarnya bila dilihat dari presentase ketuntasan siswa,  
dan pada tes siklus II menjadi 78.12% setelah dilakukan refleksi II hanya 1 
siswa yang belum tuntas.  
   Dari hasil penelitian pada siklus II, maka penelitian tidak perlu dilanjutkan 
pada Siklus berikutnya. Namun guru harus terus melaksanakan bimbingan belajar 
untuk mempertahankan pada hasil belajar dan partisipasi serta suasana dalam 
kelas sebagai tindak lanjut. 
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C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Setelah melaksanakan tindakan pada setiap siklus diperoleh hasil 
peningkatan hasil belajar Matematika pada konsep perkalian dengan 
menggunakan jarimatika. Pada siklus I disampaikan kompetensi dasar melakukan 
perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka dengan indikator : a) 
mengingat fakta dsar perkalian, b) mengalikan bilangan yang hasilnya dua angka, 
dan  c) menyelesaikan masalah yang mengandung perkalian.  
Analisis hasil penelitian berdasarkan pelaksanaan tindakan, observasi dari 
sikap dan perilaku siswa pada siklus I dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar  adalah : 
a. Kemauan siswa untuk menerima pelajaran sudah menunjukkan 
peningkatan. 
b. Perhatian siswa sudah baik dalam memperhatikan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru tapi masih perlu ditingkatkan. 
c. Siswa aktif dalam pembelajaran. 
d. Sebagian siswa sudah berani mengajukan pertanyaan dan pendapat. 
e. Siswa menunjukkan peningkatan kerjasama dalam kelompok. 
f. Siswa dengan sungguh-sungguh mengerjakan tugas baik tugas individu 
atau tugas kelompok. 
g. Keberanian siswa maju ke depan untuk mempresentasikan hasil tugas 
observasi masih kurang. 
h. Kemauan dalam berdiskusi dengan teman kelompok sudah baik  
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Tabel 13  Frekuensi Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas II 
SDN Temon Siklus 1 Sebelum dan Sesudah Tindakan 
Nomor Nilai Sebelum 
tindakan 
Sesudah 
tindakan 
1 21 – 30 6.25% 0% 
2 31 – 40 0% 0% 
3 41 – 50  56.25% 12.5% 
4 51 – 60 18.75% 18.75% 
5 61 – 70 12.5% 25% 
6 71 – 80 12.5% 18.75% 
7 81 – 90 6.25% 18.75% 
8 91 – 100 0% 6.25% 
       
Tabel 14. Perkembangan Nilai Siswa Siklus I Sebelum dan Sesudah 
Tindakan 
 Sebelum 
Tindakan 
Setelah 
Tindakan  
Nilai terendah 25 50 
Nilai tertinggi 85 100 
Rata-rata nilai 56.87 71.56 
Siswa belajar tuntas 23.75% 53.37% 
 
Dari hasil analisa data perkembangan hasil belajar kognitif siswa siklus I 
dapat disimpulkan bahwa persentasi hasil tes siswa yang tuntas naik 23.75% 
dengan nilai batas tuntas 60 ke atas, siswa yang tuntas belajar di siklus I sebesar 
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53.37%. Besarnya nilai terendah yang diperoleh siswa pada saat tes awal sebesar 
25 dan pada siklus 50. Untuk nilai tertinggi terdapat kenaikan dari 85 naik 
menjadi 100 dan nilai rata-rata kelas yang pada tes awal sebesar 56.87 naik ada tes 
siklus I menjadi 71.56.  
Peneliti melaksanakan tindakan pada siklus II dengan materi perkalian. 
Setelah pelaksanaan tindakan siklus II ditemukan peningkatan hasil belajar siswa. 
1. Perkembangan hasil belajar siswa sebagai berikut :   
a. Siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh. 
b. Kemauan untuk menerima pelajaran dari guru meningkat. 
c. Perhatian, minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru meningkat. 
d. Siswa aktif dalam pembelajaran. 
e. Sudah banyak siswa yang berani mengajukan pertanyaan dan pendapat. 
f. Kerjasama dalam kelompok meningkat. 
g. Seluruh siswa mengerjakan tugas baik tugas individu atau tugas kelompok 
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2. Perkembangan hasil belajar kognitif siswa  
Tabel 15. Frekuensi Nilai Siswa Kelas II 
SDN Temon Siklus II Sebelum dan Sesudah Tindakan 
Nomor Nilai Sebelum tindakan 
Sesudah 
tindakan 
1 21 – 30 0% 0% 
2 31 – 40 0% 0% 
3 41 – 50  12.5% 0% 
4 51 – 60 18.75% 6.25% 
5 61 – 70 25% 25% 
6 71 – 80 18.75% 12.5% 
7 81 – 90 18.75% 43.75% 
8 91 – 100 6.25% 12.5% 
 
Tabel 16. Hasil Tes Siklus II Siswa Kelas II SDN Temon Sebelum dan 
Sesudah Tindakan 
 Sebelum tindakan Setelah tindakan 
Nilai terendah 50 70 
Nilai tertinggi 100 100 
Rata-rata nilai 71.56 81.87 
Siswa belajar tuntas 53.37% 78.12% 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa 
pada siklus I naik menjadi 50; dan pada siklus II naik lagi menjadi 70. Nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa pada tes siklus I dan II 100. Nilai rata-rata kelas 
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juga terjadi peningkatan yaitu pada tes siklus I 71.56; naik pada siklus II 81.87 
siswa belajar tuntas pada siklus I 53.37% pada siklus II naik menjadi 78.12%. 
Tabel 17. Hasil Tes Sebelum Tindakan, Siklus I dan Siklus II, Siswa Kelas III  
SDN Temon 
 Tes Awal Siklus I Siklus II 
Nilai terendah 25 50 70 
Nilai tertinggi 85 100 100 
Rata-rata nilai 56.87 71.56 81.87 
Siswa belajar tuntas 23.75% 53.37% 78.12% 
    
1) Nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes awal 25; pada siklus I naik 
menjadi 50; dan pada siklus II naik lagi menjadi 70. 
2) Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada tes awal sebesar 85; pada siklus I 
naik menjadi 100; dan pada siklus II 100. 
3) Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada tes awal sebesar 
56.87, siklus I 71.56; dan pada siklus II 81.87 
4) Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 60) pada tes awal 23.75%, tes 
siklus I 53.37% setelah dilakukan refleksi terdapat 5 siswa yang tidak tuntas 
(nilai ulangan dibawah 60), namun secara keseluruhan sudah meningkat hasil 
belajarnya bila dilihat dari presentase ketuntasan siswa,  dan pada tes siklus II 
sebesar 78.12%. 
Dari analisis data dan diskusi terhadap pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus II, secara umum telah menunjukkan perubahan yang signifikan. Guru dalam 
melaksanakan pembelajaran semakin mantap dan luwes. 
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Prosentase hasil belajar siswa meningkat. Hal ini terbukti adanya 
peningkatan siswa mencetuskan pendapat, mengeluarkan pendapat, berinteraksi 
dengan guru, mampu mendemonstrasikan, kerjasama dengan kelompok 
meningkat, dan menyelesaikan soal-soal latihan. Partisipasi siswa yang aktif dan 
kreatif semakin meningkat, suasana kelaspun menjadi lebih hidup dan 
menyenangkan dan pada akhirnya hasil belajar Matematika siswa kelas II SDN 
Temon meningkat. Berdasarkan peningkatan hasil belajar yang telah dicapai siswa 
maka pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dianggap cukup dan diakhiri 
pada siklus ini.    
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil pelaksanaan pada siklus I dan II dapat dinyatakan 
bahwa pembelajaran perkalian dengan menggunakan jarimatika dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SDN Temon. 
1. Perkembangan Minat Belajar Siswa:   
Setelah dilakukan pembelajaran perkalian dengan menggunakan 
jarimatika, terdapat banyak peningkatan minat belajar siswa. Siswa 
bersungguh-sungguh dalam memperhatikan pelajaran. Kemauan, perhatian, 
minat dan motivasi mereka dalam menerima pelajaran dari guru meningkat. 
Dalam pembelajaran siswa mulai aktif dan berani mengajukan pertanyaan dan 
pendapat. Dalam kerja kelompok, kerjasama mereka juga mengalami 
peningkatan. Seluruh siswa dapat mengerjakan tugas individu atau tugas 
kelompok dengan baik. 
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2. Perkembangan Hasil Belajar Siswa. 
Pada siklus I setelah diadakan tes kemampuan awal dilanjutkan dengan 
siswa menerima materi perkalian dengan indikator : a) mengingat fakta dsar 
perkalian, b) mengalikan bilangan yang hasilnya dua angka, dan  c) 
menyelesaikan masalah yang mengandung perkalian. Proses pembelajaran 
disampaikan dengan strategi dan terencana dimulai dari kegiatan awal, inti dan 
penutup. Kegiatan ini terfokus mengaktifkan siswa mulai dari memperhatikan 
penjelasan, melakukan pengamatan untuk memperoleh kesimpulan, 
mendemonstrasikan, tugas kelompok, berdiskusi, tugas individual yang 
diakhiri dengan LKS. Setelah dilaksanakan siklus I dan dievaluasi dapat 
dilihat adanya peningkatan hasil belajar siswa yaitu masih ada 5 siswa 
memperoleh nilai kurang dari 60 atau siswa yang tuntas  53.37% dan nilai 
rata-rata siswa 71.56. 
Siklus II merupakan lanjutan dari siklus sebelumnya untuk 
memantapkan dan mencapai tujuan penelitian. Pembelajaran yang 
disampaikan tentang mata uang dengan indikator a) Mengingat fakta dasar 
perkalian, b) Mengenal sifat-sifat dasar perkalian, c) Mengetahui pasangan 
bilangan satu angka, dan d) Menyelesaikan masalah yang mengandung 
perkalian. Kegiatan belajar mengajar disampaikan dengan strategi terencana 
sebagaimana siklus I dan kegiatan pembelajaran dilaksanakan lebih optimal. 
Hasil siklus II menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa yaitu nilai rata-
rata siswa 71.56. Siswa belajar tuntas mencapai 78.12 %. 
 
71 
 xxxv 
 
xxxv 
Tabel 18. Hasil tes sebelum tindakan, siklus I, siklus II, siswa kelas II 
SDN Temon 
 Tes Awal Siklus I Siklus II 
Nilai terendah 
25 50 70 
Nilai tertinggi 
85 100 100 
Rata-rata nilai 
56.87 71.56 81.87 
Siswa belajar tuntas 
23.75% 53.37% 78.12% 
 
1) Nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes awal 25; pada siklus I naik 
menjadi 50; dan pada siklus II naik lagi menjadi 70. 
2) Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada tes awal sebesar 85; pada siklus I 
naik menjadi 100; dan pada siklus II 100. 
3) Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada tes awal sebesar 
56.87, siklus I 71.56; dan pada siklus II 81.87 
4) Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 60) pada tes awal 23.75%, tes 
siklus I 53.37% setelah dilakukan refleksi terdapat 5 siswa yang tidak 
tuntas (nilai ulangan dibawah 60), namun secara keseluruhan sudah 
meningkat hasil belajarnya bila dilihat dari presentase ketuntasan siswa,  
dan pada tes siklus II sebesar 78.12%. 
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
meningkat. Dengan demikian dapat disimpilkan bahwa penggunaan jairmatika 
dalam perkalian dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa kelas II SDN 
Temon, Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali. 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran perkalian dengan menggunakan 
jarimatika kelas II SDN I Temon tahun ajaran 2009/2010, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Kemampuan Matematika siswa kelas II SD Negeri Temon pada materi 
perkalian dengan menggunakan jarimatika meningkat. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai rata-rata kelas terjadi peningkatan yaitu pada tes awal sebesar 56.87, 
siklus I 71.56 dan pada siklus II naik menjadi 81.87. Untuk siswa tuntas 
belajar (nilai ketuntasan 60) pada tes awal 23.75%, tes siklus I 53.37% setelah 
dilakukan refleksi terdapat 5 siswa yang tidak tuntas (nilai ulangan dibawah 
60), namun secara keseluruhan sudah meningkat hasil belajarnya bila dilihat 
dari presentase ketuntasan siswa,  dan pada tes siklus II  sebesar 78.12% 
setelah dilakukan refleksi hanya 1 anak yang tidak memenuhi standar 
kelulusan.  
2. Terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam pembelajaran perkalian 
dengan menggunakan jarimatika untuk meningkatkan kemampuan belajar 
siswa misalnya: guru kurang dapat menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan (respon siswa kurang), aktivitas siswa kurang, dan masih 
kurangnya ketuntasan belajar siswa kelas II SDN Temon. 
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3. Cara mengatasi kendala pembelajaran matematika dengan menggunakan 
jarimatika untuk meningkatkan kemampuan belajar pada siswa kelas II SD 
Negeri 1 Temon, Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 
2009/2010 adalah  guru harus terampil dalam menerapkan metode jarimatika 
diantaranya : (1) mengkaji konsep dan kompetensi dasar yang akan dipelajari 
oleh siswa, (2) memahami latar belakang dan pengalaman hidup siswa melalui 
proses pengkajian secara seksama, (3) mempelajari lingkungan sekolah dan 
tempat tinggal siswa, selanjutnya memilih dan mengaitkannya dengan konsep 
dan kompetensi yang akan dibahas dalam proses dengan menggunakan 
jarimatika, (4) merancang pengajaran dengan mengaitkan konsep atau teori 
yang dipelajari dengan mempertimbangkan pengalaman yang dimiliki siswa 
dilingkungan kehidupan mereka, (5) melaksanakan pengajaran dengan selalu 
mendorong siswa untuk mengaitkan apa yang sedang dipelajari dengan 
pengetahuan / pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya dan mengaitkan 
apa yang dipelajarinya dengan fenomena kehidupan sehari-hari, (6) 
melakukan penilaian terhadap pemahaman siswa. Hasil penilaian tersebut 
dijadikan sebagai bahan refleksi terhadap rancangan pembelajaran dan 
pelaksanaan.  
 
B. Implikasi 
Penerapan pembelajaran dan prosedur dalam penelitian ini didasarkan pada 
pembelajaran dengan menerapkan metode jarimatika dalam pelaksanaan 
pembelajaran perkalian. Model yang dipakai dalam penelitian ini adalah model 
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siklus. Prosedur penelitiannya terdiri dari 2 siklus. Siklus I dilaksanakan pada hari 
Rabu tanggal 5 Mei 2010 dan hari Jumat, 7 Mei 2010. Siklus II dilaksanakan pada 
hari Rabu tanggal 12 Mei 2010 dan Jumat tanggal 14 Mei 2010. Adapun 
indikatornya adalah : (1) Mengingat fakta dasar perkalian, (2) Mengalikan 
bilangan yang hasilnya dua angka, (3) Mengenal sifat-sifat dasar perkalian, (4) 
Mengetahui pasangan bilangan satu angka dan (5) Menyelesaikan masalah yang 
mengandung perkalian. 
Dalam setiap pelaksanaan siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan 
tindakan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Kegiatan ini dilaksanakan  berdaur 
ulang. 
Berdasarkan pada kajian teori dan hasil penelitian ini, maka dapat diajukan 
implikasi yang berguna dalam upaya meningkatkan hasil belajar materi perkalian 
baik secara teoretis maupun secara praktis. 
1. Implikasi Teoretis 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan jarimatika dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa pada 
materi pokok perkalian dan mendapatkan respon positif dari siswa, hal tersebut 
dapat ditinjau dari hal berikut : 
a) Pembelajaran dengan menggunakan jarimatika meningkatkan kemampuan 
belajar siswa karena pendekatan jarimatika merupakan penerapan metode 
yang mudah dan manarik.   
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Secara umum telah menunjukkan perubahan yang signifikan. Guru dalam 
melaksanakan pembelajaran semakin mantap dan luwes dengan kekurangan-
kekurangan kecil diantaranya kontrol waktu. 
Prosentase hasil belajar siswa meningkat. Hal ini terbukti adanya 
peningkatan siswa mencetuskan pendapat, mengeluarkan pendapat, 
berinteraksi dengan guru, mampu mendemonstrasikan, kerjasama dengan 
kelompok meningkat, dan menyelesaikan soal-soal latihan. Dengan 
partisipasi siswa yang aktif dan kreatif siswa dalam pembelajaran yang 
semakin meningkat, suasana kelaspun menjadi lebih hidup dan 
menyenangkan dan pada akhirnya hasil belajar matematika siswa kelas II 
SDN Temon  meningkat. 
b) Penerapan metode jarimatika tepat dan optimal sehingga kemampuan 
belajar perkalian siswa  meningkat. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru dan 
calon guru untuk meningkatkan keefektifan strategi guru dalam mengajar dan 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar sehubungan dengan 
kemampuan dan hasil belajar siswa yang akan dicapai. Kemampuan belajar 
siswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan metode pembelajaran yang tepat 
bagi siswa. 
Berdasarkan kriteria temuan dan pembahasan hasil penelitian seperti 
yang diuraikan pada bab IV, maka penelitian ini dapat digunakan peneliti  
untuk membantu guna dalam menghadapi permasalahan yang sejenis. Di 
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samping itu, perlu penelitian lanjut tentang upaya guru untuk mempertahankan 
atau menjaga dan meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran dengan 
menggunakan metode jarimatika pada hakikatnya dapat digunakan dan 
dikembangkan oleh guru yang menghadapi permasalahan  yang sejenis, 
terutama untuk mengatasi masalah peningkatan kemampuan belajar siswa, 
yang pada umumnya dimiliki oleh sebagian besar siswa. Adapun kendala yang 
dihadapi dalam pelaksanaan penelitian ini harus diatasi semaksimal mungkin. 
Kendala yang dihadapi antara lain, guru akan sulit dalam 
mengendalikan siswa sehingga suasana nampak ramai. Karena biasanya ketika 
siswa melaksanakan diskusi, siswa pun mengobrolkan hal lain karena siswa 
menganggap guru kurang memperhatikan. Untuk itu guru harus kreatif dalam 
mengatasi hal tersebut. Guru dapat mengatasi misalnya dengan menempatkan 
siswa yang sering ramai di dekat guru, guru harus sering mendekati siswa-
siswa tersebut.  
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode jarimatika pada 
kelas II SDN Temon tahun ajaran 2009/2010, maka saran-saran yang diberikan 
sebagai sumbangan pemikiran untuk meningkatkan mutu pendidikan pada 
umumnya dan meningkatkan kompetensi peserta didik SDN Temon pada 
khususnya sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah 
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Penelitian dengan class-room action research membantu dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. 
 
2. Bagi Guru 
a. Untuk meningkatkan kemampuan belajar matematika (perkalian) 
diharapkan menggunakan metode jarimatika. 
b. Untuk meningkatkan keaktifan, kreativitas siswa dan keefektivan 
pembelajaran diharapkan menerapkan metode jarimatika. 
c. Untuk memperoleh jawaban yang tepat, sesuai dengan tujuan 
penelitian disarankan untuk menggali pendapat atau tanggapan siswa 
dengan kalimat yang lebih mengarah pada proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode jarimatika. 
d. Adanya tindak lanjut terhadap penggunaan pendekatan jarimatika 
materi perkalian. 
 
3. Bagi Siswa 
a. Peserta didik hendaknya dapat berperan aktif dalam pembelajaran 
dengan menggunakan metode jarimatika ini sehingga kemampuan 
mereka dalam perkalian meningkat. 
b. Siswa dapat mengaplikasikan hasil belajarnya kedalam kehidupan 
sehari hari. 
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